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ABSTRAK

Risma. 2024. Analisis Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika
Materi Kpk dan Fpb Siswa Kelas 5 SDN Sidomulyo 04 Kecamatan Ungaran
Timur. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan
Dan Ilmu Pendidikan Universitas Darul Ulum Islamic Centre Sudirman Guppi
Ungaran. Pembimbing Utama Sri Widayati, M. Si., Pembimbing Pendamping
Yogi Ageng Sri Legowo, M. Pd

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh, peserta didik mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal KPK FPB apabila soal KPK dan FPB disajikan dalam
bentuk soal narasi. Fokus masalah dalam penelitian ini adalah menganalisis
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada materi KPK dan FPB.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesulitan siswa dalam meyelesaikan
soal matematika pada materi KPK dan FPB.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan jenis penelitian
kualitatif dengan subjek penelitian siswa kelas 5 yang berjumlah 49 siswa terdiri
dari 24 siswa kelas 5A dan 25 siswa kelas 5B, serta Guru kelas 5 SDN Sidomulyo
04. Instrumen penelitian yang digunakan adalah soal tes kemampuan pemecahan
masalah, lembar observasi pembelajaran KPK FPB, lembar wawancara guru dan
siswa.

Diperoleh hasil penelitian bahwa 32 siswa dari 49 siswa mengalami
kesulitan perhitungan aljabar dalam mengerjakan soal narasi KPK dan FPB, siswa
menganggap bahwa pembagian merupakan hal yang sulit, dalam penentuan data
relevan 31 siswa merasa kesulitan. Siswa kelas 5 masih kesulitan dalam
mengidentifikasi soal narasi, mereka masih kesulitan dalam membedakan mana
soal KPK dan mana soal FPB. Dalam penerapan rumus KPK maupun FPB, rata
rata siswa kelas 5 sudah bisa dan bisa menerapkan, hanya saja apabila mereka tidak
bisa mengidentifikasi soal KPK dan FPB mereka kesulitan dalam menerapkan
rumus, dan nantinya siswa tidak bisa mengerjakan. Hal tersebut dapat
mempengaruhi hasil pengerjaan siswa dalam mengerjakan soal narasi KPK dan
FPB.

Kata kunci : Kesulitan Belajar Matematika, Materi KPK FPB



ABSTRACT

Risma. 2024. Analysis of Students' Difficulties in Solving Mathematics Problems
on KPK FPB Material for Grade 5 Students of SDN Sidomulyo 04, East Ungaran
District. Thesis, Elementary School Teacher Education Study Program, Faculty of
Teacher Training and Education, Darul Ulum Islamic Center University Sudirman
Guppi Ungaran. Main Advisor Sri Widayati, M. Si., Assistant Advisor Yogi Ageng
Sri Legowo, M. Pd

This research is motivated by the fact that students experience difficulties
in working on KPK FPB problems if the KPK and FPB questions are presented in
the form of narrative questions. The focus of the problem in this study is to analyze
students' difficulties in solving mathematics problems on KPK and FPB materials.
The purpose of this study is to determine students' difficulties in solving
mathematics problems on KPK and FPB materials.

This study uses a descriptive method with a qualitative research type with
the research subjects of 5th grade students totaling 49 students consisting of 24
students in class 5A and 25 students in class 5B, and teachers of class 5 SDN
Sidomulyo 04. The research instruments used were problem-solving ability test
guestions, observation sheets for learning KPK FPB, teacher and student interview
sheets.

The results of the study showed that 32 students out of 49 students had
difficulty in algebraic calculations in working on narrative KPK and FPB
questions, students considered that division was difficult, in determining relevant
data 31 students found it difficult. 5th grade students still had difficulty in
identifying narrative questions, they still had difficulty in distinguishing between
KPK and FPB questions. In applying the KPK and FPB formulas, on average, 5th
grade students were able to and could apply them, it's just that if they cannot
identify KPK and FPB questions they will have difficulty in applying the formula,
and later students will not be able to work on them. This can affect the results of
students' work in working on narrative KPK and FPB questions.

Keywords: Difficulty Learning Mathematics, KPK FPB Material
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan adalah faktor utama dalam menentukan sumber daya
manusia dan menjadi faktor penentu kemajuan bangsa saat ini. Dengan
Pendidikan, nantinya akan melahirkan bangsa yang kreatif dan inovatif.
Pendidikan di Indonesia sudah mengalami banyak perubahan kurikulum,
adanya pengembangan kurikulum dapat mempengaruhi kualitas Pendidikan
yang ada. Tentunya dalam adanya perubahan kurikulum, pemerintah tidak asal
merubah  begitu saja, pastinya pemerintah  Pendidikan  sudah
mempertimbangkan banyak hal. Seperti kurikulum baru saat ini vyaitu
kurikulum merdeka. Yang mana kurikulum merdeka ini dimaknai dengan
pembelajaran yang berpusat pada siswa yang memberikan kesempatan bagi
siswa untuk belajar menyenangkan. Dengan adanya kurikulum dalam sistem
Pendidikan, akan membuat Pendidikan tertata dan menjadi pedoman dalam
kegiatan pembelajaran.

Dalam Undang-Undang No.20 tahun 2003, Pasal 1, tentang sistem
pendidikan nasional, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sehingga definisi atas



dapat menyimpulkan tiga poin penting yaitu: usaha untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran aktif dan bisa mengembangkan
potensi belajar dan menciptakan kecerdasan akhlak dan keterampilan dalam
dirinya baik masyarakat maupun negara. Pendidikan merupakan aset paling
penting bagi kehidupan manusia.

Melalui pendidikan, manusia dapat mengembangkan potensi,
memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Oleh karena itu, pendidikan
merupakan proses pembelajaran peserta didik sehingga mereka mampu untuk
menjadi manusia yang berpikir kreatif. Pendidikan selalu berkaitan erat
dengan lembaga-lembaga pendidikan, salah satunya vyaitu lingkungan
sekolah. Dimana dalam lingkungan sekolah memiliki mata pelajaran yang
menjadi bahan belajar pendukung maupun pokok. Salah satu mata pelajaran
yang sangat penting bagi kehidupan adalah matematika.

Matematika adalah ilmu yang membahas mengenai angka dan
perhitungan, membahas mengenai permasalahan angka dan besaran,
mempelajari tentang hubungan pola, bentuk dan struktur, sarana berfikir,
kumpulan sistem, struktur dan alat (Ismail dalam Nabilah 2022:2).
Matematika tidak hanya dipelajari dalam pembelajaran saja, tetapi
matematika akan selalu diterapkan dalam kehidupan sehari hari. Banyak
kegiatan sehari hari yang melibatkan angka atau numerik. Dengan demikian
matematika sangat penting bagi kehidupan terutama bagi siswa. Matematika
memegang peranan penting untuk membentuk siswa menjadi berkualitas

melalui sarana berfikir. Dengan siswa mempelajari matematika, akan



membantu siswa menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan awal siswa
sebagai dasar menyelesaikan permasalahan. Salah satu tujuan pembelajaran
matematika di sekolah dasar yaitu peserta didik mampu menyelesaikan soal
yang berkaitan dengan KPK (Kelipatan Persekutuan Terkecil) dan FPB
(Faktor Persekutuan Terbesar). Dengan mempelajari materi KPK dan FPB
pada mata pelajaran matematika Sekolah Dasar, siswa belajar memecahkan
masalah. Akan tetapi, belum semua siswa mampu menyelesaikan soal
matematika yang berkaitan dengan materi KPK dan FPB, baik dalam bentuk
soal cerita maupun dalam bentuk soal matematis. Beberapa siswa mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan materi KPK dan
FPB.

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi terjadinya penyimpangan
antara kemampuan yang dimiliki sebenarnya dengan prestasi yang ditunjukan
pada bidang berhitung, membaca dan menulis, Marlina dalam Heryanto
(2019:2). Sebagian besar ketika peserta didik menjumpai soal KPK dan FPB
dalam bentuk narasi, belum semua peserta didik dapat menyelesaikan soal
tersebut dengan baik. Seringkali peserta didik mengalami kesulitan ketika
menjumpai soal narasi matematika materi KPK dan FPB.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 5 Agustus
2023, di SDN Sidomulyo 04 Kecamatan Ungaran Timur, diketahui beberapa
permasalahan siswa kelas 5 dalam menyelesaikan soal matematika yang
berkaitan dengan KPK dan FPB. Kesulitan peserta didik yang paling banyak

adalah apabila soal KPK dan FPB disajikan dalam bentuk soal narasi. Apabila



guru memberikan soal KPK dan FPB dalam bentuk soal matematis, siswa
dapat menyelesaikan soal dengan baik, cepat dan benar, namun apabila soal
tersebut diubah kedalam bentuk soal narasi peserta didik akan mengalami
kesulitan untuk menyelesaikan soal tersebut, dan faktor diantaranya adalah
kurangnya pemahaman peserta didik. Kemudian apabila siswa diberikan soal
KPK dan FPB dalam angka yang besar, siswa mengalami kesulitan untuk
menyelesaikan soal tersebut.

Berdasarkan  penjelasan mengenai  kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal KPK dan FPB pada kelas 5 SDN Sidomulyo 04, dapat
dilakukan analisis soal narasi maupun angka yang digunakan serta hasil kerja
siswa dengan tujuan agar mampu memahami karakter siswa yang kesulitan
dalam menyelesaikan soal KPK dan FPB.

Dengan demikian, guru sangat diperlukan untuk membantu siswa agar
dapat menyelesaikan soal yang berkaitan dengan KPK dan FPB, dan
mengetahui apa penyebab kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal
yang berkaitan dengan materi KPK FPB. Mengingat bahwa mata pelajaran
matematika adalah mata pelajaran penting yang dapat membuat siswa berfikir

Kritis dan juga penting bagi kehidupan siswa.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dikemukakan fokus
penelitian dalam penelitian ini, yaitu ; menganalisis kesulitan siswa dalam

menyelesaikan soal matematika pada materi KPK dan FPB.



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian diatas, tujuan penelitian pada penelitian
ini yaitu ; Untuk mengetahui kesulitan siswa dalam meyelesaikan soal

matematika pada materi KPK dan FPB.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini yaitu :
1. Manfaat teoritis.
Dapat mengetahui apa saja kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika yang berkaitan dengan materi KPK dan FPB.
2. Manfaat secara praktis

a. Bagi siswa, mempermudahkan siswa dalam kesulitan yang dialaminya
dalam menyelesaikan soal-soal cerita FPB dan KPK.

b. Bagi guru, dapat menambah wawasan dalam mengatasi siswa
terhadap kesulitan yang di alaminya.

c. Bagi sekolah, dalam hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan
untuk untuk memperbaiki kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika yang berkaitan dengan KPK dan FPB.

d. Bagi peneliti, memberikan pemahaman dalam hal mengatasi kesulitan
peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika yang berkaitan

dengan materi KPK dan FPB.



E. Penegasan Istilah

1. Kesulitan mengerjakan soal matematika adalah suatu kondisi yang
mempunyai ciri-ciri hambatan-hambatan dalam kegiatan untuk mencapai
tujuan, sehingga dilakukan usaha yang lebih baik untuk menyelesaikan
hal tersebut. Siswa yang mengalami kesulitan belajar akan mengalami
hambatan-hambatan diantaranya nilainya kurang maksimal. Dalam
kegiatan pembelajaran atau aktivitas belajar, siswa akan menjumpai
kesulitan belajar untuk menyelesaikan soal, salah satunya pada mata
pelajaran matematika. Soal matematika pada materi KPK FPB cenderung
sulit dikerjakan siswa apabila soal KPK FPB disajikan dalam bentuk soal
narasi dan apabila angka yang digunakan dirasa cukup besar atau tinggi
(angka puluhan)

2. Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah (TKPM) adalah kemampuan
peserta didik dalam menerapkan kegiatan matematis sebagai usaha untuk
menyelesaikan permasalahan dalam matematika. Indikator kemampuan
pemecahan masalah yang digunakan yaitu berdasarkan langkah langkah
menuurt Polya, yaitu : (1) Memahami masalah, (2) Merencanakan
penyelesaian, (3) melaksanakan perencanaan, (4) memeriksa kembali
hasil.

3. Matematika adalah salah satu mata pelajaran di tingkat Sekolah Dasar
(SD) vyang berisikan angka-angka dan berkaitan dengan hitung

menghitung.



4. KPK (Kelipatan Persekutuan Terkecil) dan FPB (Faktor Persekutuan
Terbesar) adalah salah satu materi pembelajaran yang terdapat pada mata
pelajaran matematika. Didalam materi KPK dan FPB, siswa belajar untuk
memecahkan masalah pada soal, baik berupa numerik maupun soal narasi

dan soal dalam angka yang besar atau tinggi (angka puluhan).

F. Sistematika Penulisan
Secara sistematis isi dari proposal ini disusun sebagai berikut.

Pada bagian awal proposal berisikan sampul halaman, halaman
persetujuan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar. Bagian inti berisi bab |
Pendahuluan yang berisikan (1) konteks penelitian, (2) fokus penelitian, (3)
tujuan penelitian, (4) manfaat penelitian, (5) penegasan istilah, dan (6)
sistematika penulisan proposal yang terkait dengan pembangunan sistem
informasi ini.

Pada bab Il kajian teori, berisikan (1) dasar-dasar teori yang
digunakan sebagai pedoman acuan dalam pemecahan masalah, (2) Kerangka
pikir.

Pada bab 11l metode penelitian, berisikan penjelasan mengenai
rencana penelitian yaitu (1) jenis penelitian, (2) lokasi dan alokasi waktu,
(3) kehadiran peneliti, (4) satuan analisis dan sumber data, (5) Teknik
Pengumpulan Data, (6) Teknis Analisis Data, (7) pengecekan keabsahan dan

(8) tahap-tahap penelitian.



Pada bab IV hasil penelitian dan pembahasan. (1) deskripsi data,
berisikan profil lokasi penelitian, sajian data, dan hasil penelitian (2)
pembahasan.

Bab V penutup. Berisikan simpulan dan saran. Pada bagian akhir

proposal berisikan daftar pustaka, lampiran dan riwayat hidup penulis.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi teori
1. Kesulitan Belajar
a. Pengertian Kesulitan Belajar

Diungkapkan Husaman dalam (Ariska 2020) mengemukakan
bahwa Kesulitan belajar merupakan suatu keadaan di mana siswa tidak
dapat belajar sebagaimana mestinya yang disebabkan oleh hambatan
atau gangguan tertentu dalam proses pembelajaran sehingga siswa
tidak dapat mencapai hasil belajar yang diharapkan

Menurut Marlina dalam Heryanto (2019:2) Kesulitan belajar
merupakan suatu kondisi terjadinya penyimpangan antara kemampuan
yang dimiliki sebenarnya dengan prestasi yang ditunjukan pada bidang
berhitung, membaca dan menulis. Sehingga beberapa gangguan tersebut
menyebabkan beberapa kesulitan antara lain, menghitung, menulis,
membaca, mendengarkan, ataupun berfikir.

Kesulitan belajar dapat dikatakan sebagai suatu gangguan atau
kesulitan pemahaman dan penggunaan kemampuan seperti menulis atau
bernalar, berbicara, dan membaca. menurut Mulyono Abdurrahman
dalam (Arifin: 2020). Dari pendapat yang dikemukakan oleh Mulyono
Abdurrahman, dapat dikatakan bahwa kesulitan yang dialami siswa

adalah suatu kekurangan siswa.



10

Berdasarkan pengertian kesulitan belajar menurut para ahli,
dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar merupakan ketidakmampuan
peserta didik dimana siswa tidak dapat menyelesaikan sesuatu dan tidak
dapat berfikir sebagaimana mestinya, yang ditunjukan dalam tiga
bidang yaitu membaca, menulis, berhitung.

. Faktor Kesulitan Belajar
Menurut Anggraeni dalam Ayu (2021) dengan adanya kesulitan
belajar, tentunya ada faktor yang membuat siswa mengalami kesulitan
belajar. Faktor kesulitan belajar adalah adanya faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal dari adanya kesulitan belajar adalah sikap
siswa yang negatif pada saat pembelajaran matematika, kurangnya
minat belajar siswa, kurangnya motivasi siswa. Sedangkan faktor
eksternal adanya kesulitan belajar adalah sebagai berikut.
1) Media pembelajaran yang masih minim
2) Lingkungan keluarga yang kurang mendukung
3) Lingkungan masyarakat yang cenderung ramai.
Menurut Anggraeni (2020) terdapat faktor internal dan faktor eksternal
kesulitan belajar sebagai berikut.
1) Faktor internal.
a) Sikap siswa. Sikap positif siswa ketika pembelajaran membuat
hasil belajar yang baik. Begitu pula sebaiknya, apabila sikap

siswa negatif hasil belajar menjadi kurang memuaskan.



b)

d)
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Minat belajar. Siswa yang memiliki minat untuk belajar
mengikuti pelajaran dengan baik dan dapat fokus pada pelajaran
Motivasi siswa. Motivasi bertujuan untuk membangkitkan
semangat siswa dalam pembelajaran. Motivsi yang besar akan
membuat kesuksesan belajar yang memuaskan.

Kemampuan penginderaan. Apabila siswa mengalami mata
minus, guru harus menempatkan posisi tempat duduk dekat
dengan guru atau dekat dengan papan tulis, agar siswa dapat

mengikuti pembelajaran.

2) Faktor eksternal

a)

b)

d)

Strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran yang diterapkan
dapat mempengaruhi kegiatan belajar mengajar dikelas.
Peralatan belajar. Peralatan pembelajaran digunakan untuk
menunjang kegiatan pembelajaran dan dapat mempermudah
siswa dalam memahami materi.

Lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga menjadi salah satu
faktor utama bagi siswa. Keluarga juga menjadi faktor
keberhasilan siswa dalam pembelajaran.

Lingkungan masyarakat. Lingkungan masyarakat berpengaruh
terhadap proses belajar mengajar siswa. Lingkungan yang
tenang membuat siswa nyaman untuk mengikuti kegiatan

pembelajaran, dan sebaliknya apabila lingkungan masyarakat
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ramai, siswa kurang fokus dalam pembelajaran sehingga dapat

membuat hasil belajar siswa kurang memuaskan.

Sedangkan menurut Asriyanti (2020) terdapat dua faktor kesulitan

belajar siswa, yaitu faktor internal dan eksternal.

1) Faktor internal.
Minat dan motivasi siswa dalam pembelajaran. Kurangnya minat
dan motivasi membuat hasil pembelajaran siswa rendah.

2) Faktor eksternal.
Kurangnya buku bacaan, media massa dan faktor keluarga.
Kurangnya buku bacaan membuat peserta didik mengalami
kesulitan belajar.

Berdasarkan pendapat ketiga ahli tersebut faktor kesulitan
belajar siswa dibagi menjadi dua faktor yaitu adanya faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang terdapat dalam diri
siswa yaitu kurangnya minat dan motivasi belajar siswa, sedangkan
faktor eksternal yaitu faktor diluar yang mana meliputi lingkungan
keluarga, lingkungan masyarakat,dan penunjang pembelajaran.
Karakteristik Kesulitan Belajar

Menurut Anggraeni dalam (Husna, 2022:2) karakteristik
kesulitan belajar peserta didik terlihat dari sebagai berikut.
1) Gangguan perhatian
2) Kegagalan mengembangkan dan menggunakan strategi dalam

proses belajar
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3) Permasalahan permasalahan persepsi, membedakan stimulus

pendengaran, penglihatan,

4) Kesulitan dalam mengucapkan Bahasa secara lisan

5) Kesulitan dalam membaca

6) Kesulitan dalam menulis

7) Kesulitan matematika, yaitu berhitung.

Dikemukakan Reid dalam (Saraswati, 2020:44) kesulitan
belajar memiliki ciri atau karakteristik sebagai berikut.

1) Siswa memiliki tingkat intelegensi normal, diatas normal dan
dibawah normal. Tetapi siswa yang yang memiliki tingkat intelensi
dibawah normal bukan karna tingkat intelegensi dibawah normal
akan tetapi karna kesulitan yang dialaminya sehingga mendapatkan
scor atau nilai kurang maksimal.

2) Mengalami kesulitan dalam mata pelajaran tertentu tetapi unggul
dalam mata pelajaran lain.

3) Kesulitan yang dialami siswa berpengaruh terhadap keberhasilan
belajar yang dicapai, sehingga peserta didik tersebut dikategorikan
dalam lower archiever (pencapaian hasil belajar dibawah potensi
yang dimiliki)

Sedangkan menurut Lerner dalam Magdalena (2020) kesulitan
belajar memiliki karakteristik sebagai berikut.
1) Gangguan dalam hubungan keruangan

2) Abnormalitas persepsi visual
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3) Asosiasi visual motor
4) Perseversi
5) Kesulitan memahami simbol
6) Gangguan penghayatan tubuh
7) Kesulitan membaca
8) Performance 1Q lebih rendah
Berdasarkan karakteristik kesulitan belajar menurut
pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kesulitan pembelajaran
matematika secara garis besar yang dialami oleh siswa termasuk
dalam kategori kesulitan belajar akademik, yang mana siswa
mengalami kesulitan dalam membaca matematika, menulis, dan
berhitung matematika.
Indikator Kesulitan Belajar Matematika
Menurut Cooney dalam Pramesti (2021:3) indikator kesulitan belajar
dalam prinsip matematika ada 3 jenis sebagai berikut.
1) Kesalahan perhitungan atau operasi aljabar.
Dalam hal ini siswa mengalami kesalahan pada bagian berhitung.
Berhitung atau penghitungan harus dilakukan dengan cermat dan
teliti. Kemampuan berhitung siswa harus ditingkatkan kembali,
khusunya dalam hal kecermatan, ketelitian dan kehati hatian dalam
proses hitung menghitung.

2) Tidak mampu dalam menentukan data yang relevan.
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Menentukan data yang relevan saat menyelesaikan permasalahan
sangat diperlukan untuk memudahkan siswa dalam menyelesaikan
permasalahan dan dapat mengurangi kesalahan saat menyelesaikan
permasalahan. Menentukan data yang relevan juga dapat
menunjukkan pemahaman siswa terhadap permasalahan yang
diberikan.

3) Tidak dapat menerapkan rumus.

Dalam matematika, rumus selalu digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan. Jika siswa tidak dapat menerapkan
rumus, diartikan siswa tidak menguasai materi dengan baik. Jika di
temukan indikator tersebut artinya siswa berada pada tingkat rendah,
dan masih diperlukan bimbingan yang lebih kepada siswa yang
berkemampuan rendah.

Menurut Ul Alimah dalam (2023) indikator kesulitan belajar
matematika yang pertama adalah kesulitan pemahaman konsep
kelipatan bilangan, siswa melakukan kesalahan dalam menentukan
kelipatan bilangan yang tidak sesuai dengan soal yang diberikan,
kedua kesulitan pemahaman konsep pangkat bilangan dalam
menuliskan hasil faktorisasi bilangan prima.

Sedangkan menurut Soejono dalam Masriyah dan Nur (2021:3)

terdapat tiga indikator kesulitan belajar, sebagai berikut.
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a) Kesulitan dalam mengemukakan konsep, siswa tidak dapat
menyelesaikan atau menjelaskan materi dari permasalahan yang
terdapat dalam soal.

b) Kesulitan dalam menggunakan prinsip, siswa kesulitan dalam
menyelesaikan masalah sehingga tidak dapat menggunakan
prinsip.

c) Kesulitan dalam memecahkan soal dengan penyelesaian, siswa
mengalam kesulitan ketika memecahkan masalah yang ada,
artinya siswa belum bisa mengerjakan maupun menyelesaikan
soal dengan baik.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
indikator kesulitan belajar dalam matematika adalah kesalahan dalam
operasi aljabar yang mana terdapat kesalahan dalam perhitungan
penjumlahan, pengurangan, perkalian, maupun pembagian,
kemudian tidak dapat menentukan data yang relevan sehingga tidak
dapat menyelsaikan masalah hingga selesai, dan tidak dapat
menentukan rumus yang mana apabila tidak bisa menentukan rumus
artinya siswa tidak dapat mengerjakan soal.

2. Pembelajaran Matematika
a. Pengertian Pembelajaran Matematika

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari

perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam

berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Yang
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dimana dalam artian pembelajaran matematika merupakan salah satu
ilmu yang sangat penting bagi kehidupan setiap hari. Durrotunisa
(2023)

Menurut Palupi dalam Saragih (2022) mengemukakan bahwa
matematika adalah simbolis yang fungsi praktisnnya untuk
mengekespresikan hubungan keruangan, sedangkan pada fungsi
teoritis, matematika digunakan untuk memudahkan berfikir
seseorang.

Sedangkan menurut Nasution dalam Saragih (2022), matematika
diartikan sebagai salah satu mata pelajaran yang diberikan dari
pendidikan tingkat dasar hingga menengah atas.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika adalah ilmu yang memiliki peranan penting
untuk memajukan dan memudahkan daya berpikir seseorang yang
mana ilmu matematika juga sangat penting dalam kehidupan sehari
hari.

. Karakteristik Pembelajaran Matematika.

Menurut BSNP dalam (Rudyanto, 2018) pembelajaran
matematika memiliki karakteristik yaitu, dapat menuntut dalam
berpikir logis, berpikir kritis, berpikir analitis, berpikir sistematis,
berpikir kreatif, inovatif dan menekankan pada penguasaan

alogaritma dan konsep.
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Mata pelajaran matematika yang sudah diberikan dari bangku
Sekolah Dasar (SD) dapat mengembangkan daya berpikir yang logis,
analitis, sistematis, kritis dan kreatif. Pembelajaran matematika
identik dengan angka-angka dan hitung menghitung (Amir, 2014)
Pembelajaran matematika di bangku Sekolah dasar tentunya sangat
berbeda dengan pembelajaran matematika di jenjang SMP maupun
jenjang SMA. Pembelajarann matematika di SD memiliki
karakteristik sebagai berikut.

1) Pembelajaran Matematika Bertahap. Materi dalam pembelajaran
matematika harus diajarkan secara bertahap. Dari konsep yang
sangat sederhana hingga konsep yang sulit. Pembelajaran
matematika juga dimulai dari yang konkret dilanjutkan ke semi
konkret hingga ke konsep abstrak.

2) Pembelajaran matematika hendaknya bermakna. Pembelajaran
bermakna merupakan cara mengajarkan materi pembelajaran yang
lebih mengutamakan  pengertian daripada hafalan. Dalam
pembelajaran bermakna siswa mempelajari mata pelajaran
matematika mulai dari proses terbentuknya konsep hingga
kemudian berlatih konsep tersebut.

3) Pembelajaran Matematika Menganut Kebenaran Konsistensi.
Matematika merupakan ilmu yang pasti. Kebenaran matematika
adalah kebenaran yang konsisten, artinya tidak ada pertentangan

satu dengan yang lainyya. Pernyataan dianggap benar jika
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didasarkan kepada pernyataan sebelumnya yang diterima
kebenarannya.
Dikemukakan oleh Trisnani (2022) karakteristik pembelajaran
matematika antara lain.
1) Proses pembelajaran matematika bersifat berjenjang
2) Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi serta
menekankan pada pola berpikir deduktif.
3) Matematika memiliki simbol kosong (tidak ada artinya) bila tidak
dikaitkan konteks tertentu.
4) Pembelajaran matematika selalu memperhatikan semesta
pembicaraan.

Dari ketiga pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
karakteristik pembelajaran matematika dapat
menumbuhkembangkan dalam berpikir logis, analitis, kreatif,
inovatif, simbolis. Pada proses pembelajaran matematika bermakna
dan bersifat berjenjang.

. Manfaat Pembelajaran Matematika

Menurut Nurfadhillah (2021:3) manfaat dari pembelajaran
mata pelajaran matematika sangat berpengaruh bagi kehidupan
manusia. Dengan mempelajari matematika kita mendapatkan
manfaat yang sangat positif, manfaat-manfaat tersebut sebagai

berikut.
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1) Dapat membantu memecahkan masalah, berpikir kritis, melatih
sabar, teliti dan cermat.

2) Membantu dalam berpikir sistematis

3) Dapat membantu pikiran lebih berkembang

4) Membantu kegiatan keseharian, contohnya berhitung

Dikemukakan oleh Wulantina dan Maskar dalam Sukarani
(2022) manfaat pembelajaran matematika adalah matematika dapat
membentuk pola pikir dalam penalaran suatu hubungan antara suatu
konsep dengan konsep yang lainnya.

Sedangkan menurut Ai Tusi Fatimah Manfaat pembelajaran
matematika yaitu dapat membantu berpikir lebih sistematis, dalam
pekerjaan maupun dalam kehidupan sehari hari, matematika juga
dapat membuat logika dalam berpikir menjadi lebih berkembang.
(Ompusunggu, 2022)

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
secara garis besar manfaat dari adanya pembelajaran matematika
yaitu dapat membantu berpikir lebih logis, membantu pola pikir
dalam penalaran, dan membantu berpikir lebih sistematis.

. Tujuan Pembelajaran Matematika

Tujuan dari adanya pembelajaran matematika adalah untuk
melatih kecerdasan otak dan juga perkembangan otak. Matematika
juga sangat dibutuhkan untuk menganalisis dan menyelesaikan

sebuah masalah. Dengan adanya matematika, nantinya dapat
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membantu siswa untuk berpikir lebih logis dan sistematis. Selain itu

tujuan dari pembelajaran matematika adalah untuk menjelaskan

hubungan antar konsep (Nurfadhilah, 2021:2).

Menurut Heruman (dalam Saragih 2022:23) tujuan pembelajaran

matematika di SD adalah

1) Penanaman konsep dasar, pembelajaran suatu konsep baru
matematika ketika peserta didik belum mempelajari konsep
tersebut.

2) Pemahaman konsep

3) Pembinaan keterampilan, pembelajaran lanjutan dari penanaman
konsep dasar dan pemahaman konsep.

Sedangkan menurut KTSP dalam Saragih (2022:41) tujuan
pembelajaran matematika yaitu diharapkan membantu siswa untuk
memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tau, perhatian, serta sikap teliti dan percaya
diri.

Dari beberapa pendapat ahli, dapat disimpulkan bahwa
tujuan pembelajaran matematika di SD adalah membantu siswa untuk
memiliki sikap menghargai kegunaan matematika, yaitu rasa ingin

tau, perhatian, sikap teliti dan sikap percaya diri.
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e. Langkah — Langkah Pemecahan Masalah
Menurut teori Polya dalam Rosita (2020:6) terdapat empat
langkah-langkah dalam memecahan masalah matematika sebagai
berikut.
1) Memahami masalah
Siswa harus dapat memahami masalah yang dihadapinya supaya dapat
menyelesaikan permasalahan. Tahap berikutnya tdak akan bisa
dilaksanakan apabila siswa tidak dapat memahami masalah. ada dua
tahap yang dapat dilakukan siswa dalam memahami masalah.
a) Memberikan perhatian pada informasi yang relevan dan
mengabaikan informasi yang tidak relevan
b) Menentukan bagaimana mempresentasikan masalah
2) Menyusun rencana.
Siswa dapat menyusun rencana pemecahan masalah apabila skema
pemecahan masalah sesuai yang ada dalam pikirannya. Skema
dikonstruksi melalui pengaitan antarpengetahuan pemahaman siswa
terhadap masalah, pengetahuan bermakna terhadap prosedur yang
terdapat dalam masalah, pengetahuan siswa tentang strategi
pemecahan masalah, dan pengalaman siswa dalam menyelesaikan
permasalahan sebelumnya.
3) Melaksanakan kembali
Membuat rencana dan menyusun ide dalam menyelesaikan masalah.

Pada tahap ini memerlukan pengetahuan prasyarat, kebiasaan mental
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yang baik dan konsentrasi pada tujuan supaya berhasil. Rencana
memberikan suatu garis besar, siswa harus dapat meyakinkan
dirinya bahwa rincian pelaksanaan sesuai dengan garis besar
tersebut, dan siswa harus menguji rincian satu per satu dengan
sabar sampai semuanya terlihat jelas.

Memeriksa kembali

Pada tahap terakhir, siswa memeriksa kembali penyelesaiannya.
Tahap ini dilakukan supaya siswa mempunyai alasan yang kuat
untuk menyakini bahwa pengerjaannya benar. Guru dapat
membantu siswa dalam memeriksa kembali hasil penyelesaiannya
dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa.

Langkah pemecahan masalah menurut Bransford dan Stein
dalam Herlina (2019:2) yaitu IDEAL Problem Solving, pendekatan
yang digunakan untuk menyelesaikan masalah dengan baik secara
prosedural dan konseptual. Langkah langkah IDEAL Problem Solving
sebagai berikut.

a) Mengidentifikasi masalah, memahami permasalahan secara
umum.

b) Mendefinisikan tujuan, menetapkan tujuan yang akan dicapai.

c) Mengeksplor strategi yang mungkin, mencari alternative
penyelesaian masalah.

d) Mengantisipasi hasil yang bertindak, melakukan penyelesaian

masalah sesuai dengan stategi yang dipilih.
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e) Melihat kembali dan belajar, melakukan pengecekan terhadap
proses dan hasil yang diperoleh pada langkah pemecahan
masalah.

Sedangkan langkah langkah pemecahan masalah menurut

John Dewey dalam Kusuma dkk (2022:2) sebagai berikut.

a) Mengenali masalah.

b) Mendefinisikan masalah, langkah pemecahan masalah untuk
menentukan banyaknya penyelesaian masalah.

c) Mengembangkan hipotesis (alternative penyelesaian dari
pemecahan masalah)

d) Menguji beberapa hipotesis dan mengevaluasi kelebihan
kelemahan hipotesis.

e) Memilih hipotesis yang terbaik.

Berdasarkan ketiga langkah-langkah pemecahan masalah
diatas, dapat disimpulkan bahwa langkah pemecahan masalah yang
pertama dilakukan adalah mengidentifikasi masalah, kemudian
menyusun rencana atau strategi untuk menyelesaikan masalah,
melaksanakan kembali, dan langkah yang terakhir dilakukan adalah
memeriksa kembali hasil yang sudah diselesaikan.

3. Pembelajaran KPK (Kelipatan Persekutuan Terkecil) dan FPB
(Faktor Persekutuan Terbesar)

a. Pengertian KPK dan FPB
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KPK (Kelipatan Persekutuan Terkecil) dan FPB (Faktor
Persekutuan Terbesar) yaitu sebuah materi pembelajaran yang
terdapat dalam pembelajaran matematika yang merupakan objek
aljabar yang membicarakan mengenai konsep bilangan. KPK atau
Kelipatan Persekutuan Terkecil adalah faktor persekutuan yang
nilainya paling kecil diantara nilai faktor yang lainnya, sedangkan
FPB atau Faktor Persekutuan Terbesar berkebalikan dengan KPK
yaitu faktor yang nilai faktornya paling besar diantara nilai nilai faktor
yang lainnya. Konsep dasar pada materi KPK dan FPB adalah
kelipatan dan faktor dari suatu bilangan.

4. Kesulitan dalam Pembelajaran KPK dan FPB

Kesulitan belajar pastinya masih dialami oleh beberapa siswa.
Tidak semua siswa dapat menyelesaikan persoalan dengan mudah.
Ketika mengalami kesulitan bukan berarti dirinya tidak mampu, hanya
saja mengalami kesulitan untuk menyelesaikan persoalan. KPK
(Kelipatan Persekutuan Terkecil) dan FPB (Faktor Persekutan
Terbesar) adalah salah satu materi penting dalam mata pelajaran di
SD, dengan peserta didik belajar menyelesaikan soal KPK FPB,
peserta didik sudah menerapkan kemampuan berfikir kritisnya. Minat
dari siswa untuk memecahkan persoalan dari materi KPK dan FPB
sangat diperlukan, karena ketika siswa tidak berminat ataupun tidak
tertarik, nantinya akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan

materi yang berkaitan dengan KPK dan FPB.
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Kesulitan yang dialami siswa dalam materi KPK dan FPB
tentunya berbeda beda. Ada siswa yang kesulitan dalam menghitung,
ada pula yang kesulitan dalam soal KPK dan FPB berbentuk soal
cerita, ada siswa yang kesulitan menyelesaikan soal ketika angka yang
dirasa cukup besar, ada yang tidak minat dalam materi sehingga
mengalami kesulitan, ada siswa yang mengalami kesulitan karena
penyampaian materi dari guru sulit untuk dipahami, dan juga ada
siswa yang mengalami kesulitan karena belum menguasai materi yang
sudah diajarkan. Dari berbagai macam kesulitan, tidak semua siswa
merasakan kesulitan yang sama, apabila ada siswa yang mengalami
kesulitan, seorang guru harus segera memberikan perhatian lebih
kepada siswa tersebut dan membantu siswa.

Kesulitan belajar matematika yang dialami siswa kelas V di
SDN Sidomulyo 04 vyaitu kesulitan verbal, siswa kesulitan
menyelesaikan soal apabila soal disajikan dalam bentuk soal narasi.
Belum semua siswa dapat menyelesaikan soal narasi mengenai materi
KPK dan FPB dengan baik. Beberapa siswa masih kesulitan untuk
memahami dan menganalisis soal yang disajikan dalam bentuk soal
narasi. Kemudian apabila angka yang digunakan dalam soal memiliki
jumlah yang besar, siswa juga mengalami kesulitan dalam hal

menghitung dan memecahkan persoalan.



B. Kerangka Pikir

Kesulitan KPK dan FPB

Kesalahan perhitungan
(operasi aljabar).
Kesalahn dalam
melakukan perhitungan
atau berhitung

Tidak mampu dalam
menentukan data yang

relevan.  Menentukan
data yang relevan
diperlukan saat

menyelesaikan
permasalahan

27

Tidak dapat
menerapkan  rumus.
Dalam  matematika

rumus sangat penting,
sehingga apabila tidak
dapat menerapkan
rumus, diartikan tidak
menguasai materi

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

Berdasarkan dari kajian teori, kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal

matematika materi KPK FPB dimungkinkan karena kesulitan dalam

masalah verbal seperti dalam melakukan perhitungan (operasi aljabar), tidak

mampu dalam menentukan data relevan dan tidak dapat menerapkan rumus.

Adanya kesulitan yang dialami siswa diperlukan analisis untuk mencari

jenis kesulitan yang mempengaruhi siswa yang mengalami kesulitan

belajar.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dan
cenderung menggunakan analisis kualitatif. Penelitian kualitatif adalah data
yang berbentuk kalimat atau narasi dan tidak melibatkan angka melalui

teknik pengumpulan data kualitatif.

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN Sidomulyo 04 JI. Letjend Suprapto

No.42, Sidomulyo, Kecamatan Ungaran Timur, Kabupaten Semarang, Jawa
Tengah 50514. Waktu penelitian dilakukan pada semester gasal tahun

ajaran 2024/2025 di Bulan Agustus.

C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti adalah sebagai pengumpul data utama dalam
penelitian. Dalam penelitian kualitatif, kedudukan peneliti adalah sebagai
pengumpul data, perencana dan pelaksana, analisis data, dan pelapor hasil
dari penelitian. Sehingga kehadiran peneliti sangat diperlukan dalam
penelitian yang dilakukan.

Peneliti bekerja sama dengan guru kelas VV SDN Sidomulyo 04 untuk

melakukan observasi pembelajaran matematika, melakukan pengerjaan soal
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tes siswa dan wawancara guna membahas masalah kesulitan belajar

matematika materi KPK FPB pada siswa kelas V.

. Satuan Analisis Data
Satuan analisis adalah satuan tertentu yang diperhitungkan sebagai

subjek penelitian. Satuan analisis merupakan prosedur pengambilan sampel
yang mencakup sampling dan satuan kajian. Satuan analisis dalam peelitian
ini adalah kesulitan belajar matematika pada materi KPK dan FPB.
Sumber data adalah subjek data yang diperoleh. Sumber data dalam
penelitian ini adalah sumber data teknik sebagai berikut.
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang didapatkan langsung oleh
sumbernya.

a. Observasi : melakukan pengamatan pembelajaran matematika dan
pengamatan pada saat siswa mengerjakan soal tes matematika

b. Tes : hasil tes tertulis siswa kelas V SDN Sidomulyo 04 yang
berupa jawaban tertulis dalam menyelesaikan soal cerita KPK
FPB.

c. Wawancara : melakukan wawancara atau tanya jawab dengan guru
kelas V, dan hasil wawancara antara peneliti dengan siswa yang
mengalami kesulitan matematika soal cerita KPK FPB.

2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui arsip

data penunjang pembelajaran atau dokumentasi mengenai kesulitan
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siswa dalam menyelesaikan soal KPK dan FPB kelas V SDN

Sidomulyo 04.

E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti sebagai berikut.

1. Observasi, cara pengumpulan data dengan melakukan pengamatan
langsung atau mengobservasi objek yang berkaitan dengan penelitian.
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan kepada siswa
ketika belajar maupun mengerjakan soal tes dan melakukan
pengamatan terhadap cara guru mengajar.

2. Tes, pengumpulan data berupa soal yang berkaitan dengan tujuan
penelitian. Peneliti memberikan soal tes matematika materi KPK dan
FPB kepada siswa kelas VV SDN Sidomulyo 04.

Tes digunakan untuk mengetahui kesulitan belajar matematika siswa
dalam menyelesaikan soal cerita pada materi KPK dan FPB. Tes yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis.

3. Wawancara, cara pengumpulan data yang dilakukan pada guru dan
siswa kelas V dengan tanya jawab atau percakapan secara lisan antara
peneliti dengan subjek penelitian yang dilakukan, guna memperoleh
data yang berkaitan dengan penelitian. Dalam penelitian ini, wawancara
dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang kesulitan belajar siswa

dalam soal cerita KPK FPB
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F. Teknik Analisis Data

Dalam analisis Miles and Huberman mengemukakan bahwa
aktivitas dalam analisi data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh.

Teknik analisi yang dilakukan meliputi : reduksi data (dilakukan dengan

mengumpulkan data-data yang diperoleh selama kegiatan penelitian),

penyajian (berupa teks naratif berbentuk deskriptif yaitu peneliti

menceritakan proses penelitiannya mulai dari awal sampai akhir dengan

menyantumkan fakta-fakta untuk memperkuat deskriptifnya), dan

penarikan kesimpulan.

Dalam penelitian kualitatif ini, data yang sudah diperoleh dianalisis dengan

langkah langkah sebagai berikut.

1. Menganalisis data dilapangan secara langsung yang dikerjakan selama
proses pengumpulan data.

2. Menganalisis data yang sudah terkumpul.

3. Setelah semua pengumpulan data selesai. Membuat laporan penelitian
dengan metode deskriptif.

Dengan langkah-langkah tersebut, data yang sudah diperoleh kemudian

dipilah. Selanjutnya data dianalisis sesuai dengan informasi yang

dibutuhkan secara kongkrit dan mendalam.
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G. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam penelitian ini, pengecekan keabsahan data dilakukan dengan
triangulasi. Triangulasi adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menguji keabsahan temuan menggunakan berbagai metode ataupun sumber
yang berbeda. Dalam konteks penelitian ini triangulasi mengacu pada
penggunaan beberapa pendekatan atau teknik penelitian untuk memperkuat
kepercayaan terhadap temuan yang ditemukan.

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi
Teknik, yaitu dengan observasi, pengerjaan soal tes, dan wawancara.
Triangulasi Teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber
yang sama tetapi dengan cara yang berbeda. Peneliti melakukan wawancara
kepada subjek setelah subjek mengerjakan soal tes, apakah jawaban tertulis
subjek sesuai dengan apa yang subjek katakan ketika wawancara lisan

maupun tertulis.

H. Tahap Tahap Penelitian
Adapun tahap-tahap pengumpulan data sebagai berikut.

1. Tahap pra lapangan, yaitu kegiatan yang dilakukan sebelum
pengumpulan data. Diawali dengan penjajakan lapangan untuk
menentukan permasalahan atau fokus penelitian

2. Tahap pekerjaan lapangan, yaitu kegiatan yang dilakukan di tempat
penelitian yaitu SDN Sidomulyo 04. Pada tahap ini, dilakukan

pengumpulan data sesuai dengan fokus penelitian dan tujuan penelitian.



33

3. Tahap analisis data, proses menganalisis dan menginterpretasikan data

non numerik menjadi sebuah informasi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1. Profil Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Sidomulyo 04 pada tanggal 1
Agustus hingga 6 Agustus 2024. SDN Sidomulyo 04 adalah sekolah
dasar yang berakreditasi A. Memiliki banyak ruang belajar atau kelas,
karena setiap tingkatan kelas di SDN Sidomulyo 04 memiliki dua kelas,
mulai dari kelas satu hingga kelas enam. Penelitian dilakukan di kelas
5A dan 5B, jumlah siswa kelas 5A yaitu 25 dan 5B 24 siswa. Kelas 5
di SDN Sidomulyo 04 termasuk kelas yang besar, karena jumlah
siswanya yang terbilang banyak dengan total keseluruhan 49 siswa.
Guru di SDN Sidomulyo 04 sudah mencukupi termasuk guru walikelas
siswa. Guru di SDN Sidomulyo 04 berjumlah 19 terdiri dari guru kelas
12, 2 guru olahraga, 1 guru perpustakaan, 2 guru PAI, dan 2 guru mata
pelajaran. Tetapi satu guru olahraga masih merangkap menjadi guru
kelas. Sarana dan prasarana di SDN Sidomulyo 04 sangat baik, ruang
kelas yang nyaman, perpustakaan yang lengkap, kantin, UKS, adanya
ruang kelas agama bagi non islam serta mushola. Berikut data yang

peneliti dapatkan :
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a. Sejarah singkat SDN Sidomulyo 04
Berdasarkan NPSN (Nomor Pokok Sekolah Nasional) 20320044
SDN Sidomulyo 04 merupakan sekolah yang didirikan pada Tahun
1987 dengan tanggal SK izin operasional pada tanggal 1 Agustus
1987. SDN Sidomulyo 04 berlokasi di JI. Letjen Suprapto No. 39,
Sidomulyo, Kecamatan Ungaran Timur, Kabupaten Semarang, Jawa
Tengah.
b. Visi dan Misi SD Negeri Sidomulyo 04
1) Visi
Unggul dalam Prestasi, Beriman, Bertakwa Santun dalam perilaku,
Berakar pada budaya bangsa.
2) Misi
a) Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, efisien, dan
menyenangkan, serta membimbing secara efektif sehingga
siswa berkembang secara optimal sesuai potensi yang dimiliki.
b) Menumbuhkan  semangat  keunggulan, kehandalan,
keteladanan secara intensif kepada seluruh warga sekolah.
¢) Mendorong dan menumbuhkan kepada siswa cinta akan
budaya bangsa.
d) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang
dianut, supaya anak lebih beriman dan bertakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa.
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e) Mewujudkan nilai-nilai budi pekerti luhur dalam pikiran,
perkataan, dan perbuatan dengan membiasakan budaya 5S
(Senyum, Sapa, Salam, Sopan, dan Santun).

2. Sajian Data
Penelitian dilakukan dikelas 5A dan 5B hari Kamis tanggal 1

Agustus 2024 hingga Selasa tanggal 6 Agustus 2024. Siswa kelas 5A
dan 5B mengerjakan 11 soal narasi KPK dan FPB, yang terdiri dari 6
soal narasi KPK dan 5 soal narasi. Soal narasi KPK dan FPB yang
peneliti buat berjumlah 20 soal dan setelah dilakukan uji validitas, 11
soal dinyatakan valid, sehingga 11 soal narasi digunakan untuk
melakukan penelitian. Observasi dan pengerjaan soal tes siswa
dilakukan pada Kamis dan Jum’at, tanggal 1 dan 2 Agustus 2024, di
ruang kelas 5A dan 5B. Wawancara siswa dilakukan pada jumat 2
Agustus sedangkan wawancara dengan guru kelas dilakukan pada
Selasa, 6 Agustus 2024. Berikut sajian data penelitian pada hasil
pengerjaan soal tes narasi KPK dan FPB siswa kelas 5.

Gambar 4.1

gambar diagram 4.1

M kesalahan perhitungan
aljabar

M tidak mpu dalam
menentukan data relevan
tidak dapat menerapkan
rumus
tdak dapat mengidentifikasi
soal

M tidak melakukan pengecekan
ulang

M kurangnya minat belajar
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1. Kesulitan dalam Perhitungan Aljabar
Berdasarkan gambar 4.1 siswa kelas 5 yang mengerjakan benar pada
perhitungan aljabar soal narasi KPK dan FPB berjumlah 17 orang
dan 32 siswa belum mengerjakan soal dengan benar. Siswa masih
kesulitan dalam perhitungan aljabar terutama pada bagian
pembagian. Pada soal KPK maupun FPB, perhitungan dilakukan
dengan membagi angka, dan apabila siswa kesulitan dalam
membagi angka maka hasil pengerjaan siswa belum maksimal.
a. Peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas 5 Ibu S pada 6
Agustus 2024, berikut petikan hasil wawancara peneliti dengan
guru kelas 5.
Peneliti “menurut ibu, apa saja kesulitan kesulitan yang
dialami siswa dalam mengerjakan soal narasi KPK FPB?”,
Guru “anak anak itu masih kesusahan dalm perhitungan,
mereka masih susah menghitung terutama pembagian, kalau
perkalian masih beberapa. Mereka masih bingung cara
membagi angka”.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru

kelas 5, dapat disimpulkan bahwa siswa masih kesulitan dalam

menghitung aljabar terutama pada perhitungan pembagian.

b. Pada 2 Agustus 2024 peneliti melakukan wawancara pada 21
siswa yang mengalami kesulitan dalam pengerjaan soal narasi
KPK FPB. Berikut petikan wawancara dengan subjek 11.

Peneliti “apa saja kesulitan yang kamu alami dalam
mengerjakan soal narasi kpk fpb? ”, subjek 11 “saya

kesulitan ketika membagi angka, karena menghitung
pembagian masih sulit... ”.
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek
11, subjek 11 masih kesulitan dalam perhitungan aljabar, subejk
11 merasa bahwa menghitung pembagian masih sulit sehingga
hasil perhitungan kurang maksimal.
Peneliti juga melakukan dengan subjek 14, berikut petikan
wawancara peneliti dengan subjek 14.
Peneliti “kenapa hasil pembagian dari 5 dibagi 2 yaitu 57?”,
subjek 14 “saya pikir bisa kak, tapi masih bingung cara
pembagian, susak membagi angka”.
Dari petikan wawancara dengan subjek 14 di atas, dapat
disimpulkan bahwa subjek 14 ini masih kesulitan pada pembagian
angka, yang mana termasuk kedalam aljabar, padahal angka yang
digunakan sangat sederhana. Subjek 14 ini juga kurang teliti dalam
membagi angka. Angka 5 seharusnya tidak dapat dibagi 2, tetapi
subjek 14 tetap membagi angka tersebut. hasil wawancara
kesulitan aljabar yang dilakukan peneliti dengan subjek 22 juga
mengatakan hal serupa, yang mana kesulitan yang dialami adalah
menghitung pembagian.
Peneliti melakukan pengamatan terhadap proses pengerjaan soal
tes siswa. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti
terhadap proses pengerjaan soal narasi KPK dan FPB didapatkan
hasil bahwa ketika siswa melakukan perhitungan aljabar, siswa
kurang teliti dalam membagi angka, sebagian siswa masih bingung

bagaimana cara membagi angka.
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2. Tidak Mampu dalam Menentukan Data yang Relevan
Dari tabel sajian data 4.1, 31 siswa belum mampu dalam
menentukan data yang relevan dari soal. Ketika siswa mampu
menentukan data relevan dari soal, siswa akan dengan mudah
mengerjakan soal narasi dengan benar.
a. Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru
kelas 5 pada tanggal 6 Agustus 2024, didapatkan hasil bahwa
dalam penentuan data yang relevan siswa masih kesulitan,
terkadang siswa masih sering membaca soal berulang ulang,
sehingga seringkali tidak semua siswa mengerjakan dengan
benar, dan masih kurang cermat dalam membedakan antara soal
narasi KPK dan FPB. Berikut petikan wawancara yang peneliti
lakukan dengan guru walikelas 5
Peneliti “apakah siswa kelas 5 mampu dalam membedakan
data yang relevan dan tidak dalam soal narasi?”’, guru S
“belum semua siswa bisa membedakan. Siswa masih
kebingungan untuk mengidentifikasi soal KPK atau FPB,
siswa juga masih sering baca soal berulang ulang sehingga
lama mengerjakan”

Berdasarkan wawancara tersebut, menurut guru siswa masih

kesulitan dalam membedakan mana soal KPK dan mana soal FPB

dalam soal narasi. Siswa masih sering membaca soal narasi KPK

dan FPB berulang ulang, sehingga dalam mengerjakan soal narasi

siswa masih kurang cepat.
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b. Pada tanggal 2 Agustus 2024, peneliti melakukan wawancara
dengan subjek 14. Berikut petikan wawancara peneliti dengan
subjek 14 mengenai penentuan data yang relevan.

Pl “pada soal no 8, mengapa kamu hitung? Padahal angka
2 hanya menyatakan jumlah, bukan angka yang dihitung”,
siswa H “saya kira kalau ada angka angka di soal cerita itu
semua dihitung kak .
Berdasarkan petikan wawancara dengan subjek 14, bahwa subjek
14 masih kesulitan dalam menentukan mana yang relevan dan
mana yang tidak untuk dimasukkan dalam proses pengerjaan soal.
Subjek 14 ini masih terkecoh, kurang teliti dalam membaca soal
narasi KPK dan FPB.

c. Berdasarkan observasi pada proses pembelajaran matematika dan
pengerjaan soal tes siswa yang dilakukan peneliti pada tanggal 1
dan 2 Agustus 2024, siswa kelas 5 masih kesulitan dalam
mengidentifikasi soal. 16 siswa kelas 5A masih bertanya kepada
teman dan guru apakah soal yang siswa kerjakan termasuk KPK
atau FPB. Siswa juga terkecoh dengan angka yang seharusnya
tidak dihitung.

3. Tidak dapat Menerapkan Rumus.
a. Berdasarkan wawancara siswa kelas 5 yang dilakukan pada 2
Agustus 2024, didapatkan hasil bahwa subjek 11, subjek 14, dan

subjek 22, bisa menerapkan rumus perhitungan tabel KPK dan

FPB. Tetapi ketiga siswa tersebut kesulitan dalam membedakan
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soal narasi antara KPK dan soal narasi FPB. Berikut petikan
wawancara subjek 11.
Peneliti “apakah bima mengetahui rumus menghitung
dan bisa menerapkan rumus KPK dan FPB? ”, subjek
11 “bisa kak, kalau KPK dikali semua kalau FPB tidak.
Cuma bingung membedakan soal KPK sama FPB
lumayan susah”
Dari petikan wawancara peneliti dengan subjek 11, dapat
disimpulkan bahwa subjek 11 dapat menerapkan rumus KPK
FPB, hanya saja masih kesulitan dalam membedakan ciri soal
KPK dan FPB.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru
kelas 5 didapatkan hasil bahwa rata rata siswa sudah paham
dengan rumus mengerjakan soal narasi KPK FPB, tetapi masih
ada siswa kelas 5 yang belum bisa membedakan ciri soal narasi
KPK dan FPB, sehingga ketika siswa kesulitan dalam
membedakan ciri soal, siswa akan salah dalam menerapkan
rumus. Berikut petikan wawancara dengan guru kelas.
Peneliti  “apakah siswa kelas 5 kesulitan dalam
menerapkan rumus KPK dan FPB dalam mengerjakan
soal narasi?”’, Guru S “saya rasa rata rata siswa sudah
bisa rumusnya, hanya saja kalau siswa tidak bisa
membedakan ini soal KPK atau FPB mereka akan salah
mengerjakan rumusnya. Kadang ada soal narasi KPK
tapi siswa mengerjakan dengan langkah FPB. Jadi hasil
pengerjaan nya kurang maksimal”,
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru,

didapatkan hasil bahwa rata rata siswa kelas 5 SDN Sidomulyo

04 sudah bisa menerapkan rumus KPK dan FPB. Tetapi siswa
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masih kesulitan dalam membedakan ciri soal KPK dan FPB,
sehingga ketika siswa belum bisa membedakan ciri soal dapat
mempengaruhi penerapan rumus dalam pengerjaan soal narasi.
Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara penerapan
rumus KPK dan FPB, siswa sudah bisa dan dapat menerapkan
dalam proses pengerjaan soal narasi, hanya saja masih ada siswa
yang belum bisa membedakan soal narasi KPK dan FPB,
sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi rumus yang nantinya
dikerjakan.
4. Tidak dapat mengidentifikasi persoalan

a. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pada 1 dan 2
Agustus 2024, peneliti mendapati siswa kelas 5 masih bingung
dalam mengidentifikasi soal. Siswa kesulitan dalam
membedakan soal tes jenis KPK dan FPB. Ketika di dalam
kelas, siswa masih bertanya kepada guru mengenai jenis soal
yang mereka kerjakan. 6 Siswa juga bertanya kepada peneliti
tentang jenis soal narasi yang mereka kerjakan.

b. Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa
kelas 5, didapatkan hasil bahwa siswa kelas 5 kesulitan dalam
membedakan soal narasi KPK dan narasi FPB. Guru sudah
memberikan clue bagaimana cara membedakan soal narasi KPK
dan FPB, tetapi siswa masih merasa kesulitan, sehingga siswa

masih sering bertanya kepada guru.
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c. Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru
kelas 5, didapatkan hasil bahwa siswa kelas 5 kesulitan dan
kebingungan dalam membedakan jenis soal KPK dan FPB
apabila dibuat dalam bentuk soal narasi. Berikut petikan
wawancara nya.

Peneliti “apakah ibu sudah memberikan cara atau tips
yang mudah kepada siswa bagaimana membedakan soal
narasi KPK dan FPB”, guru S “sudah mba, setiap
pertemuan pembelajaran KPK FPB saya selalu
mengingatkan siswa bahwa jenis soal KPK itu ditanyakan
tentang kapan baik hari, jam atau tanggal, dan untuk FPB
pasti yang ditanyakan berapa kantong berapa keranjang,
tapi anak anak itu masih suka lupa, dan tidak cermat
dalam membaca...”

Berdasarkan petikan wawancara diatas dapat disimpulkan

bahwa guru sudah memberikan cara kepada siswa untuk

membedakan jenis soal narasi KPK dan FPB, tetapi siswa

masih lupa dan merasa kesulitan dan kurang cermatnya dalam

memahami soal.

5. Tidak Melakukan Pengecekan Hasil Jawaban.

Berdasarkan observasi hasil pengerjaan siswa terhadap soal tes yang

dikerjakan, rata rata siswa kelas 5 mengerjakan dengan langkah

langkah yang sesuai, tetapi mereka tidak melakukan pengecekan
ulang terhadap hasil jawaban siswa, sehingga masih ada hasil

pengerjaan siswa yang kurang maksimal.

6. Kurang minatnya siswa dalam pembelajaran.
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Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti dalam proses

pengerjaan soal tes hingga hasil tes, 6 siswa yang tidak mengerjakan

dengan sungguh sungguh. Siswa tersebut hanya duduk dan

mengobrol dengan teman sebelahnya. Siswa kemudian berjalan dan

bertanya kepada teman yang lain, yang artinya siswa tersebut tidak

mampu mengerjakan dan melihat hasil pengerjaan temannya. Hal

tersebut terjadi karena kurang minat dan motivasi siswa dalam

pembelajaran matematika materi KPK dan FPB

3. Hasil Penelitian
a. Kesalahan Perhitungan Aljabar

1) Berdasarkan pengamatan pembelajaran yang dilakukan peneliti
pada hari Kamis dan Jumat tanggal 1 dan 2 Agustus 2024, aspek
yang diamati untuk pengerjaan soal tes matematika KPK dan
FPB siswa didapatkan hasil bahwa dalam pengerjaan soal tes
narasi KPK dan FPB, siswa masih kesulitan dalam menghitung
angka angka yang ada pada soal narasi KPK dan FPB. Berikut

hasil pengerjaan perhitungan aljabar subjek 14.

Gambar 4.2 kesalahan perhitungan aljabar
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Pada gambar di atas, subjek 14 masih kesulitan dalam membagi
angka yang terdapat pada soal tes narasi KPK FPB. Angka yang
seharusnya tidak dapat dibagi dan tidak mendapatkan hasil
pembagian justru tetap dihitung oleh siswa, sehingga ketelitian
dan kecermatan siswa dalam menghitung masih kurang dan
hasil dari pengerjaan soal tes siswa kurang memuaskan.

Dapat disimpulkan bahwa, dalam perhitungan aljabar
siswa masih kesulitan terutama dalam membagi angka pada
proses pengerjaan soal narasi KPK FPB. Siswa juga masih
kebingungan untuk membedakan mana soal yang termasuk soal
narasi KPK dan mana soal yang termasuk soal FPB. Belum
bisanya siswa dalam membedakan soal, akan mempengaruhi
proses pengerjaan soal narasi, sehingga hasil yang nantinya
didapatan siswa kurang memuaskan.

Setelah peneliti melakukan pengamatan, peneliti melakukan
wawancara terhadap siswa yang kesulitan dalam mengerjakan
soal narasi KPK dan FPB. Peneliti melakukan wawancara
kepada 21 siswa 5A yang masih kesulitan dalam mengerjakan
soal narasi. Dari hasil wawancara peneliti dengan subjek 11,
subjek 14, dan subjek 22, mengalami kesulitan serupa yang
mana ketiga siswa tersebut mengalami kesulitan perhitungan
aljabar dalam pembagian. Menurut siswa pembagian hal yang

sulit karena membutuhkan ketelitian yang lebih.
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Dari hasil wawancara pada siswa kelas 5 dapat disimpulkan bahwa,
siswa kesulitan dalam perhitungan aljabar pembagian. Menurut
siswa, pembagian dalam materi matematika adalah hal yang sulit.
Dalam ketelitian menghitung angka, siswa juga masih belum teliti
dan belum cermat dalam membagi angka.

Setelah peneliti melakukan wawancara kepada siswa, peneliti
melakukan wawancara pada guru kelas 5, yaitu ibu S. Menurut
guru kelas, siswa masih kesulitan dalam menghitung pembagian.
Siswa kelas 5 masih harus dibimbing dalam membagi angka. Dari
hasil penelitian kesalahan perhitungan aljabar, dapat disimpulkan
siswa mengalami kesulitan pada perhitungan aljabar pada
pembagian. Menurut siswa pembagian dalam matematika
merupakan hal sulit sehingga siswa masih kebingungan dalam
menghitung pembagian.

b) Tidak mampu dalam menentukan data yang relevan.

1) Pada soal tes narasi matematika KPK dan FPB penentuan
data yang relevan dapat menunjukkan pemahaman siswa
terhadap permasalahan yang diberikan. Menentukan data
yang relevan memudahkan siswa dalam menyelesaikan

permasalahan. Berikut hasil pengerjaan soal tes subjek 14.
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Gambar 4.3 penentuan data relevan
Pada hasil observasi proses pengerjaan soal tes siswa, siswa
terkecoh dengan soal no 8 yang mana seharusnya angka 2 pada
soal hanya menyatakan jumlah dan tidak dimasukkan kedalam
perhitungan, justru banyak siswa yang terkecoh memasukkan
angka tersebut kedalam proses perhitungan. Padahal angka 2
bukan termasuk data yang dimasukkan dalam permasalahan.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan subjek 14
didapatkan hasil bahwa, siswa merasa kebingungan dengan
adanya angka angka dalam soal. Siswa merasa ketika ada angka
dalam soal narasi itu artinya ikut dihitung, padahal belum tentu
angka angka yang ada pada soal ikut dihitung semua. Dengan
demikian dapat diartikan bahwa siswa tidak cermat dalam
membaca soal, dan kurang teliti dalam menentukan data yang
relavn dan tidak relevan dalam soal narasi KPK dan FPB.
Hasil wawancara pada guru.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 6 Agustus
2024, didapatkan hasil bahwa dalam penentuan data yang relevan

siswa masih kesulitan, terkadang siswa masih sering membaca
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soal berulang ulang, sehingga seringkali tidak semua siswa

mengerjakan dengan benar, dan masih kurang cermat dalam

memahami soal narasi KPK dan FPB. Siswa kesulitan dalam

mengidentifikasi soal KPK dan FPB.

Dari hasil penelitian mengenai penentuan data yang relevan dapat

disimpulkan bahwa siswa belum mampu menentukan data yang

relevan dari soal narasi, siswa kurang teliti dan cermat dalam

membaca soal narasi sehingga siswa terkecoh dengan angka yang

seharusnya tidak dihitung. Siswa juga merasa kesulitan dalam

membedakan ciri soal KPK dan FPB dalam soal narasi.

c) Penerapkan rumus

1. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti dalam
proses pengerjaan soal tes narasi matematika KPK dan FPB,
didapatkan hasil bahwa rata rata siswa bisa menerapkan
rumus, baik itu rumus KPK maupun FPB. Hanya ada beberapa
siswa yang kesulitan memasukkan angka dan menerapkan
rumus. Berikut hasil pengerjaan soal tes siswa yang

mengalami kesulitan penerapan rumus.
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Gambar . penerapan rumus

Dapat dilihat pada gambar 4.3 Bahwasanya siswa tersebut
masih kesulitan untuk menerapkan angka dalam rumus KPK
FPB, sehingga siswa tersebut memasukkan angka yang tidak
sesuai dengan soal. Siswa tersebut juga kesulitan dalam
mengerjakan serta tidak mengetahui apakah soal termasuk
dalam perhitungan KPK atau termasuk dalam perhitungan
FPB.

2. Berdasarkan wawancara siswa kelas 5 yang dilakukan pada 2
Agustus 2024, didapatkan hasil bahwa siswa kelas 5 bisa
menerapkan rumus perhitungan tabel KPK dan FPB. Tetapi
siswa kesulitan dalam membedakan soal narasi antara KPK
dan soal narasi FPB. Dapat disimpulkan bahwa siswa dapat
menerapkan rumus KPK dan FPB, hanya saja siswa masih
kesulitan dalam membedakan ciri soal KPK dan FPB.

3. Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru

kelas 5 didapatkan hasil bahwa rata rata siswa kelas 5 sudah
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paham dan bisa menerapkan rumus KPK atau FPB, tetapi
masih banyak siswa yang belum bisa membedakan ciri soal
narasi KPK dan FPB, sehingga ketika siswa salah dan
kesulitan dalam membedakan ciri soal, siswa akan salah dalam
menerapkan rumus dan tentnya akan salah mengerjakan soal
narasi KPK dan FPB.

Dalam penerapan rumus KPK dan FPB, siswa sudah
bisa dan dapat menerapkan rumus dalam proses pengerjaan
soal narasi, hanya saja masih ada siswa yang belum bisa
membedakan soal narasi KPK dan FPB, sehingga hal tersebut
dapat mempengaruhi hasil pengerjaan siswa yang nantinya
dikerjakan.

d) Tidak dapat mengidentifikasi persoalan
1. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, peneliti
mendapati siswa kelas 5 SDN Sidomulyo 04 masih bingung
dalam mengidentifikasi soal. Siswa kesulitan dalam
membedakan soal tes jenis KPK dan FPB. Ketika
pembelajaran berlangsung dan dilanjutkan pengerjaan soal
tes KPK dan FPB, siswa masih bertanya kepada guru dan
bertanya kepada peneliti untuk memberi tau nomor berapa
yang termasuk ciri soal KPK dan nomor berapa yang

termasuk FPB. Tidak semua siswa mendengarkan guru dan
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menyimak guru dengan baik, masih ada beberapa siswa yang
kesulitan untuk membedakan ciri soal KPK dan FPB.

2. Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan
siswa kelas 5, didapatkan hasil bahwa siswa kelas 5 kesulitan
dalam membedakan soal narasi KPK dan narasi FPB.
Dikatakan bahwa masih susah dan bingung ketika sudah
melihat soal bacaan KPK dan FPB. Dalam bentuk soal narasi
KPK dan FPB memang harus teliti dan cermat dalam
membaca bacaan, karena apabila siswa tidak cermat dalam
membaca, siswa akan kesulitan dalam mengidentifikasi
persoalan.

3. Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru
kelas 5 Ibu Susanti, didapatkan hasil bahwa belum semua
siswa bisa membedakan jenis soal bacaan KPK dan FPB.
Seringkali guru memberikan clue pada siswa bagaimana cara
membedakan soal narasi KPK dan FPB dengan mudah, tetapi
tidak semua siswa mengingat dan menyimak dengan baik
penjelasan guru, sehingga dalam proses pembelajaran masih
ada siswa yang bertanya kepada guru.

e) Tidak melakukan pengecekan ulang terhadap jawaban

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti dala proses

pembelajaran serta proses pengerjaan hasil tes soal siswa,

didapatkan hasil bahwa sebagian besar siswa kelas 5 mengerjakan
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soal narasi KPK dan FPB dengan langkah yang baik, hanya saja

siswa kelas 5 tidak melakukan pengecekan ulang terhadap hasil

kerjanya.

Gambar 4.5 tidak melakukan pengecekan ulang

Dapat dilihat pada gambar 4.4 Siswa mengerjakan soal narsi
dengan langkah yang benar, tetapi hasil pengerjaan belu semua
benar. Siswa tersebut sudah selesai mengerjakan dan langsung
mengerjakan soal berikutnya tanpa diperiksa kembali, siswa yang
sudah mengerjakan semua nomor langsung mengumpulkan
dimeja guru tanpa diperiksa lagi, sehingga ada hasil pengerjaan
yang kurang tepat walaupun prosesnya sudah benar.

Kurangnya minat belajar

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti ketika
pembelajaran matematika KPK dan FPB di kelas 5, tidak semua
siswa konsentrasi dan fokus terhadap penjelasan guru. 6 siswa
mengobrol dengan temannya dan tidak memperhatikan

penjelasan guru dengan baik. Ketika melakukan pengerjaan soal
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tes narasi KPK dan FPB, siswa tersebut tidak mengerjakan
dengan sungguh sungguh dan bertanya kepada teman yang sudah
mengerjakan. siswa tersebut tidak menyelesaikan soal dengan

baik. Berikut hasil pengerjaan siswa yang kurang memiliki minat

belajar matematika.

Gambar 4.6 kurangnya minat belajar

Siswa tersebut hanya mengerjakan 4 soal, dari ke 4 soal tersebut
tidak semua nomor dikerjakan dengan sungguh sungguh. Hal
tersebut terjadi karena kurang minatnya siswa dalam proses
pembelajaran matematika KPK dan FPB, sehingga hasil

pengerjaan kurang memuaskan.

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil tes soal narasi matematika materi KPK dan FPB,
serta hasil observasi dan wawancara yang sudah dilakukan peneliti dengan

siswa kelas 5 dan guru kelas 5, didapatkan hasil bahwa dalam mengerjakan
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soal tes narasi matematika KPK dan FPB siswa mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal tes. Kesulitan yang dialami siswa adalah pertama dalam
perhitungan aljabar pada bagian pembagian. Pada perhitungan aljabar
pertambahan maupun pengurangan siswa tidak mengalami kesulitan, siswa
hanya perlu teliti dalam menambahkan angka maupun mengurangi angka.
Pada tingkat siswa kelas V pertambahan dan pengurangan sudah harus
matang dan tidak perlu diulang materi tersebut.

Pada proses perhitungan soal tes, siswa masih kesulitan dalam
membagi angka pada soal. Dalam hasil pengerjaan siswa, siswa masih
kurang teliti dalam menyelesaikan perhitungan aljabar, sehingga hasil
pengerjaan siswa kurang maksimal. Pada pembagian angka angka yang
kecil, masih terdapat siswa yang salah membagi. Pada saat peneliti
melakukan pengamatan proses pengerjaan siswa, ada siswa yang belum mau
berusaha mengerjakan, siswa tersebut asik dengan teman sebelahnya dan
mengobrol dengan siswa sebelahnya, padahal belum mengerjakan soal satu
pun.

Bagi siswa menghitung pembagian adalah hal yang sulit karna
membutuhkan ketelitian dan kecermatan yang lebih dibandingkan dengan
pengurangan maupun pertambahan. Tetapi masih ada siswa yang
mengalami kesulitan pada bagian perkalian yang mana ketika peneliti
melakukan pengamatan terhadap langkah-langkah pengerjaan soal tes, dan
terhadap hasil pengerjaan, siswa menerapkan rumus perkalian tetapi siswa

tersebut menghitungnya dengan menambahkan angka-angka tersebut. Pada
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penyelesaian soal tes narasi ciri soal KPK, siswa masih kesulitan dalam
menambahkan hasil perhitungan KPK pada hari, tanggal dan tahun. Pada
ciri soal KPK siswa harus mengetahui jumlah hari dalam satu bulan, rata
rata siswa masih belum hafal dalam mengetahui hari dalam satu bulan,
sehingga pada hasil soal narasi KPK yang terdapat tanggal maupun hari, ada
siswa yang masih salah dalam menentukan hari dan tanggal. Dalam
perhitungan aljabar, guru sudah sering mengajarkan kepada siswa. Guru
juga memberikan latihan latihan soal pembagian agar siswa dapat
mengerjakan pembagian dengan baik. tetapi masih terdapat siswa yang
kesulitan ~ dalam  menyelesaikan  pembagian.  Guru  mencoba
mengelompokkan siswa yang belum bisa perhitungan aljabar dengan siswa
yang sudah bisa perhitungan aljabar. Menurut guru, ada siswa yang mudah
memahami materi dari temannya daripada lewat bahasa guru, dan guru
mencoba mengelompokkan siswa yang kurang memahami dengan siswa
yang sudah memhamai, supaya tidak ada siswa yang masih merasa kesulitan
dalam memahami materi.

Kedua, siswa mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi
informasi soal yang penting dan tidak penting. Dalam soal narasi KPK dan
FPB dibutuhkan kecermatan dalam memahami soal. terdapat angka yang
sebetulnya hanya sebagai pengecoh agar siswa lebih memahami dan teliti
dalam mengerjakan soal narasi. Angka yang seharusnya tidak ikut dihitung
dalam pengerjaan soal, dihitung dan diselesaikan oleh siswa, padahal angka

tersebut bukan termasuk dalam pengerjaan soal narasi. Siswa juga
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mengalami kesulitan dalam menerjemahkan soal verbal ke dalam bentuk
aljabar. Siswa masih sering bertanya kepada guru untuk membantu
menerjemahkan pengerjaan dari soal narasi ke dalam hasil aljabar. Dalam
menerjemahkan soal verbal kedalam bentuk aljabar, guru memberikan
solusi kepada siswa untuk selalu memahami soal dengan cermat. Ketika
siswa membaca soal narasi, dipahami lalu tulis angka yang ditemui terlebih
dahulu supaya nantinya siswa tidak membaca soal berulang ulang. Akan
tetapi, walaupun siswa fokus pada angka, tetap harus cicermati dan lebih
teliti dalam mmebaca soal, apakah angka angka yang ada pada soal semua
dihitung atau ada angka yang tidak dihitung.

Dalam penerapan rumus, rata rata siswa mengetahui untuk
mengerjakan ataupun menyelesaikan soal KPK dan FPB, tetapi banyak
siswa yang masih bingung membedakan jenis soal narasi termasuk ciri soal
KPK atau soal FPB. Siswa masih kesulitan dalam mengindentifikasi soal
narasi KPK dan FPB. Ada siswa yang menyelesaikan soal dengan rumus
FPB, padahal soal tersebut termasuk ciri soal KPK. Sebaliknya, ada siswa
yang mengerjakan soal dengan rumus KPK yang mana semua hasil
pembagian di kalikan semua, padahal ciri soal tersebut adalah soal FPB,
yaitu hanya angka angka yang dapat dibagi saja yang nantikan dikalikan.
Seringkali guru memberikan tips kepada siswa agar dapat membedakan ciri
soal KPK dan FPB, akan tetapi siswa masih kesulitan dalam
mengindentifikasi soal narasi. Guru sudah pernah memberikan contoh soal

yang termasuk ciri KPK dan ciri FPB pada siswa, guru juga memberikan
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clue kepada siswa ketika akan mengerjakan soal narasi KPK dan FPB, tetapi
belum semua siswa dapat membedakan ciri soal yang termasuk KPK atau
FPB.

Terdapat siswa yang sudah dapat menerapkan rumus dengan benar,
tetapi dalam langkah-langkah penyelesaian soal siswa kurang teliti dalam
menghitung penyelesaian, sehingga soal tersebut tidak diselesaikan hingga
akhir dan belum ada hasil akhir atau jawaban dari soal. Ketika siswa dapat
menerapkan rumus KPK maupun FPB, tetapi siswa tidak bisa membedakan
mana soal KPK dan mana soal FPB, siswa akan kesulitan dalam
mengerjakan soal narasi mulai dari menerapkan rmus hingga nantinya
sampai hasil pengerjaan. Dalam pengerjaan soal tes narasi KPK dan FPB,
terdapat siswa yang belum menguasai materi dengan baik. Siswa tersebut
merasa kesulitan mulai dari mengindentifikasi soal, menerapkan rumus,
hingga langkah — langkah penyelesaian, seringkali siswa tersebut bertanya
kepada teman dan guru kelas. Adanya hal tersebut dapat diartikan bahwa
siswa tersebut belum bisa dalam mengerjakan soal KPK maupun FPB.

Belum semua siswa kelas 5 dapat mengidentifikasi soal narasi
dengan baik dan cermat. Siswa masih kesulitan dan kebingungan dalam
membedakan soal narasi KPK dan FPB. Dalam proses pembelajaran
matematika KPK dan FPB, guru kelas sudah memberikan penjelasan
tentang bagaimana cara membedakan soal narasi antara KPK dan FPB,
tetapi belum semua paham dan mengerti ketika sudah melihat soal KPK dan

FPB berbentuk narasi. Belum semua siswa melakukan pengecekan ulang
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terhadap hasil jawaban yang mereka kerjakan, dalam proses pengerjaan

yang dilakukan siswa dari awal sudah baik, tetapi siswa tidak melakukan

pemeriksaan kembali terhadap hasil jawaban, sehingga hasilnya masih
belum tepat.

Pada proses pembelajaran berlangsung tidak semua siswa
mendengarkan penjelasan materi dari guru dengan baik. Masih ada siswa
kelas 5 yang mengobrol dengan temannya sehingga tidak fokus pada
penjelasan guru. Ketika teman teman yang lain sudah mengerjakan soal tes,
siswa tersebut tidak langsung mengerjakan, melainkan bertanya kepada
temannya tentang jawaban dari soal. Seperti yang dikatakan Anggraeni
(2020) terdapat faktor internal siswa mengalami kesulitan belajar sebagai
berikut.

a) Sikap siswa. Sikap positif siswa ketika pembelajaran membuat hasil
belajar yang baik. Begitu pula sebaiknya, apabila sikap siswa negatif
hasil belajar menjadi kurang memuaskan.

b) Minat belajar. Siswa yang memiliki minat untuk belajar mengikuti
pelajaran dengan baik dan dapat fokus pada pelajaran

c) Motivasi siswa. Motivasi bertujuan untuk membangkitkan semangat
siswa dalam pembelajaran. Motivsi yang besar akan membuat
kesuksesan belajar yang memuaskan.

Siswa tersebut akan kesulitan mengerjakan dan mendapat hasil yang

kurang baik. Asik dan mengobrol dengan temanya adalah gangguan,

sehingga pengerjaan siswa tidak akan mendapatkan hasil yang memuaskan
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karena tidak bersungguh sungguh dalam mengerjakan soal. Seperti yang
diungkapkan Husaman dalam (Ariska 2020) mengemukakan bahwa
Kesulitan belajar merupakan suatu keadaan di mana siswa tidak dapat
belajar sebagaimana mestinya yang disebabkan oleh hambatan atau
gangguan tertentu dalam proses pembelajaran sehingga siswa tidak dapat
mencapai hasil belajar yang diharapkan.

Dalam pengerjaan soal matematika materi soal narasi KPK dan
FPB guru selalu mengulang ulang materi dan memberikan latihan soal
kepada siswa, supaya tidak ada siswa yang ketinggalan materi
pembelajaran dan tidak ada lagi siswa yang masih kesulitan. Apabila guru
mengetahui ada siswa yang masih merasa kesulitan dalam mengerjakan
soal, guru memindahkan tempat duduk siswa tersebut di bangku depan
dekat dengan guru. Agar siswa lebih fokus dan konsentrasi sehingga
paham terhadap materi. Guru juga mencoba mendekati siswa yang masih
merasa kesulitan dalam mengerjakan soal, guru membantu siswa dalam
menyelesaikan soal dengan memberi arahan sedikit demi sedikit kepada
siswa, membimbing pelan pelan agar siswa paham dan nantinya bisa
menyelesaikan soal dengan sendirinya. Guru selalu mengulang materi
minggu lalu dan mencoba mengulang materi dipertemuan, supaya siswa

tetap ingat materi yang dipelajari.



BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang Analasis Kesulitan Siswa
dalam Mengerjakan Soal Matematika KPK dan FPB kelas 5 di SDN
Sidomulyo 04, dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa masih mengalami
kesulitan-kesulitan dalam mengerjakan soal tes Kelipatan Persekutuan
Terkecil (KPK) dan juga Faktor Persekutuan Terbesar (FPB). Kesulitan
yang dialami siswa yaitu 32 dari 49 siswa masih kesulitan dalam
penyelesaian perhitungan aljabar terutama pada bagian pembagian, siswa
kurang teliti dalam menghitung pembagian pada soal KPK dan FPB, bagi
siswa menghitung pembagian adalah hal yang masih sulit dibandingkan
dengan perhitungan aljabar yang lainnya. 31 siswa mengalami kesulitan
dalam penentuan data yang relevan pada soal, 25 siswa kesulitan dalam
mengidentifikasi soal, = yang mana siswa masih kesulitan dalam
membedakan ciri soal tes narasi matematika materi KPK dan FPB, apakah
soal tes narasi KPK dan FPB termasuk kedalam jenis soal KPK atau
termasuk kedalam jenis soal FPB, siswa masih kebingungan untuk
memahami ciri soal narasi.

Rata rata siswa kelas 5 SDN Sidomulyo 04 sudah mengetahui
rumus KPK dan FPB, hanya saja siswa mengalami kesulitan dalam

menerapkan rumus apabila siswa tidak mengetahui jenis soal yang akan
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dikerjakan. Belum semua siswa kelas 5 dapat mengindentifikasi soal narasi
KPK dan FPB dengan baik, padahal guru sudah memberika clue kepada
siswa tetapi siswa masih merasa kesulitan dan kebingungan dalam
membedakan jenis soal narasi KPK dan FPB. Siswa juga masih kurang teliti
dan kurang cermat dalam mengerjakan soal sehingga hasil yang didapat
siswa dalam penyelesaian soal KPK dan FPB masih belum maksimal karena
tidak dilakukan peninjauan kembali. Di kelas ditemukan 6 siswa yang
memiliki minat dan motivasi belajar yang kurang, siswa tersebut tidak
mendengarkan penjelasan guru dengan baik sehingga siswa kesulitan dalam

mengerjakan soal narasi KPK dan FPB.

. SARAN

Setelah meneliti tentang Analisi kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika KPK dan FPB, maka tanpa mengurangi rasa
hormat peneliti kepada pihak sekolah peneliti mencoba memberikan saran
yang dapat menjadi masukan, diantaranya :

1. Bagi guru kelas V
Strategi yang dilakukan guru kepada siswa sudah cukup baik, maka
hendaknya guru lebih meningkatkan lagi strategi yang baru atau inovasi
yang baru agar siswa cepat memhamai materi yaitu dengan pembelajaran

master learning.
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No

Indikator

Sub indikator

Aspek yang diamati

1.

Kesalahan
perhitungan
aljabar

Siswa kurang cermat
dan teliti dalam
perhitungan aljabar.

1. Siswa salah dalam
penjumlahan,
pengurangan,
perkalian,
pembagian aljabar

2. Siswa tidak
menyederhanakan
bentuk aljabar dengan
benar.

3. Siswa
kesalahan
mengurutkan
langkah-langkah
perhitungan

dan

melakukan
dalam

Tidak
dalam
menentukan data
yang relevan

mampu

siswa
menganalisis
menggunakan
yang relevan

mampu
dan
data

1. Siswa kesulitan dalam
mengidentifikasi
informasi penting dari
soal.

2. Siswa tidak mampu
memisahkan
informasi relevan dari
yang tidak relevan

3. Siswa kesulitan dalam
menerjemahkan data
verbal ke dalam
bentuk aljabar

Tidak dapat
menerapkan
rumus

siswa
menggunakan
menerapkan  rumus
aljabar yang tepat
dalam menyelesaikan
soal.

mampu
dan

1. Siswa tidak mengenali
rumus yang sesuai
untuk menyelesaikan
soal.

2. Siswa
menerapkan
yang diketahui.

3. Siswa tidak mampu
menyesuaikan rumus
dengan kondisi soal
yang berbeda

salah dalam
rumus
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LEMBAR OBSERVASI

Kelas

Hari, Tanggal
Waktu
Lokasi

: 5a
: Jumat 2 Agustus 2024
- 08.30
: SDN Sidomulyo 04

SISWA
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No

Nama Siswa

Kesalahan
Dalam
Perhitungan
Aljabar

Tidak Mampu
Dalam
Menentkan Data
Yang Relevan

Tidak Dapat
Menerapkan

Rumus

Catatan
Khusus

Subjek 1

Subjek 2

Subjek 3

Subjek 4

Subjek 5

Subjek 6

Subjek 7

Subjek 8
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21. | Subjek 21 | N X
22. | Subjek 22 | \ \
23. | Subjek 23 | N X
24. | Subjek 24 | N X
25. | Subjek 25 |+ N X




LEMBAR OBSERVASI
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SISWA

Kelas :5B

Hari, Tanggal : Kamis, 1 Agustus 2024

Waktu :08.30

Lokasi : SDN Sidomulyo 04
No | Nama Siswa | Kesalahan Tidak Mampu | Tidak Dapat | Catatan

Dalam Dalam Menerapkan Khusus
Perhitungan | Menentkan Data Rumus
Aljabar Yang Relevan

1. | Subjek26 |V N
2. | Subjek 27 X X X
3. | Subjek28 |V N N
4. | Subjek 29 X X X
5. | Subjek30 | x N X
6. | Subjek 31 X X X
7. | Subjek 32 X X X
8. |Subjek33 |+ X X
9. |Subjek34 |+ N N
10. | Subjek 35 |V N N
11. | Subjek 36 | N N
12. | Subjek 37 |V X N
13. | Subjek 38 X X X
14. | Subjek 39 |V N X
15. | Subjek 40 |V N X
16. | Subjek 41 |V \ X
17. | Subjek 42 X X X
18. | Subjek 43 | x N N
19. | Subjek 44 |V \ \
20. | Subjek 45 X X X
21. | Subjek 46 X X X
22. | Subjek 47 |V N X
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23.

Subjek 48

24,

Subjek 49
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INSTRUMENT WAWANCARA
GURU
Nama Guru 2 lbu S
Hari, Tanggal : Selasa, 6 Agustus 2024
Waktu :08.30
No Pertanyaan Jawaban
1. | Kesalahan perhitungan aljabar
a. Apakah siswa mengalami kesulitan | rata rata siswa sudah bisa
dalam operasi penjumlahan? mengerjakan penjumlahan
b. Apakah siswa mengalami kesulitan | tidak, dalam kpk fpb tidak banyak
dalam operasi pengurangan? pengurangan
c. Apakah siswa mengalami kesulitan | ya, masih banyak siswa yang
dalam operasi perkalian? kesulitan
d. Apakah siswa mengalami kesulitan | banyak yang mengalami kesulitan
dalam operasi pembagian? dalam pembagian
e. Apakah siswa melakukan | ya tentu masih ada
perhitungan dengan cermat?
f. Apakah siswa melakukan | terkadang masih kurang dalam
perhitungan dengan teliti? ketelitian
g. Apakah siswa dapat | beberapa siswa yang dapat
menyederhanakan operasi aljabar? | menyelesaikan
h. Apakah siswa mengikuti urutan | belum semua siswa menyelesaikan
langkah perhitungan yang tepat? soal dengan urut
I. Bagaimana agar siswa tidak | guru selalu memberikan latihan soal
mengalami  kesalahan  dalam | kepada siswa, agar siswa tidak
operasi hitung aljabar? mengalami kesulitan
j. Bagaimana agar siswa dapat | guru selalu memberikan latihan soal
mengerjakan soal narasi dengan | kepada siswa dan memberikan
cermat dan teliti? arahan pada siswa
2. | Tidak mampu dalam menentukan data
yang relevan
a. Apakah siswa kesulitan dalam | iya, banyak siswa yang masih
mengdentifikasi informasi penting | belum bisa membedakan soal narasi
dari soal narasi? KPK dan FPB. Saya sudah
memberikan tips tapi memang
karakter siswa beda beda, jadi
belum semua memahami dengan
baik.
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Bagaimana agar siswa tidak
mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi informasi penting
dari soal?

Apakah siswa kesulitan dalam
memisahkan informasi relevan dari
yang tidak relevan?

Apakah siswa kesulitan dalam
menerjemahkan data verbal ke
dalam bentu aljabar?
Bagaimanakah supaya siswa dalam
mengurangi  kesalahan  dalam
menerjemahkan data verbal ke
aljabar?

Guru memberikan contoh soal jenis
KPK dan FPB. Kemudian siswa
mencoba memahami dan
mengerjakan soal tersebut.

Masih banyak siswa yang masih
kesulitan ~ dalam  memisahkan
informasi soal

Tidak semua siswa mengalami
kesulitan tersebut.

Guru memberikan arahan ketika
siswa berlatih soal, dan membantu
siswa dalam menyelesaikan soal.

Tidak dapat menerapkan rumus

a.

b.

C.

d.

Apakah siswa kesulitan dalam
menerapkan rumus untuk
mengerjakan soal narasi?
Bagaimana supaya siswa dapat
memahami rumus dengan baik?
Apakah ada siswa yang tidak dapat
menyelesaikan permasalahan soal
narasi  hingga selesai?  Apa
penyebabnya?

Apakah ada siswa yang kurang
menguasai materi soal narasi KPK
FPB? Apabila ada bagaimana
langkah guru (bapak/ibu) untuk
mengatasi kesulitan siswa tersebut?

Tidak semua siswa kesulitan, tetapi
apabila siswa tidak mengetahui jenis
soal, maka siswa kesulitan

Guru mengulang materi sampai
semua siswa mengingat rumus.
Masih banyak siswa yang tidak
menyelesaikan soal hingga hasil.
Beberapa  mengerjakan  hanya
sampai perhitungan saja.

Tentu masih ada. Siswa tersebut
dipindahkan duduk di depan supaya
lebih dekat dengan guru, dengan
harapan lebih cepat menguasai dan
tidak mengalami ketertinggalan
materi.




c. Instrumen penelitian wawancara siswa
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INSTRUMENT WAWANCARA
SISWA
Nama Siswa : Subjek 22
Hari, Tanggal - Jumat, 2 Agustus 2024
Waktu : 08.30
No Pertayaan Jawaban
1. Kesalahan Perhitungan Aljabar

a. Apakah anda mengalami | tidak
kesulitan  dalam  operasi
penjumlahan?

b. Apakah anda mengalami | tidak.
kesulitan ~ dalam  operasi
pengurangan?

c. Apakah anda mengalami | Tidak.
kesulitan  dalam  operasi
perkalian?

d. Apakah anda mengalami | lya. Pembagian lebih  sulit
kesulitan ~ dalam  operasi | daripada pertambahan
pembagian? pengurangan dan perkalian.

e. Apakah anda melakukan | Sedikit sedikit.
perhitungan dengan cermat?

f. Apakah anda melakukan | Sepertinya iya.
perhitungan dengan teliti?

g. Apakah anda dapat | Lumayan, tapi pembagian masih
menyederhanakan ~ operasi | kurang bisa, susah
aljabar?

h. Apakah anda mengikuti | lya.
urutan langkah perhitungan
yang tepat?

2. Tidak Mampu Dalam Menentukan

Data Yang Relevan

a. Apakah anda kesulitan dalam | lya. Masih kebingungan
mengdentifikasi  informasi | membedakan soal KPK atau FPB.
penting dari soal narasi?

b. Apakah anda kesulitan dalam | Lumayan. Tapi belum semua.
memisahkan informasi
penting dari yang tidak
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penting dalam soal narasi
tersebut?

c. Apakah anda kesulitan dalam
menerjemahkan data atau

hasil  penyelesaian  dari
kalimat ke dalam bentu
aljabar?

Sedikit  sulit. Karena harus
memahami soal ceritanya.

Tidak Dapat Menerapkan Rumus

a. Apakah anda kesulitan dalam
menerapkan rumus untuk
mengerjakan soal narasi?

b. Apakah anda kesulitan dalam
menerapkan atau penggunaan
rumus untuik menyelesaikan
soal narasi?

c. Mengapa ada kesulitan atau
tidak dapat menerapka rumus
untuk  mengerjakan  soal
narasi tersebut?

Kadang kadang.

lya, masih kesulitan.

Kadang masih ketukar antara KPK
dan FPB.
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INSTRUMENT WAWANCARA
SISWA
Nama Siswa : Subjek 11
Hari, Tanggal - Jumat, 2 Agustus 2024
Waktu : 08.30
No Pertayaan Jawaban
1. Kesalahan Perhitungan Aljabar

I. Apakah anda mengalami
kesulitan ~ dalam  operasi
penjumlahan?

j. Apakah anda mengalami
kesulitan ~ dalam  operasi
pengurangan?

k. Apakah anda mengalami
kesulitan  dalam  operasi
perkalian?

I. Apakah anda mengalami
kesulitan ~ dalam  operasi
pembagian?

m. Apakah anda melakukan
perhitungan dengan cermat?

n. Apakah anda melakukan
perhitungan dengan teliti?

0. Apakah anda dapat
menyederhanakan  operasi
aljabar?

p. Apakah anda mengikuti

urutan langkah perhitungan
yang tepat?

Tidak.

Tidak.

Lumayan kesulitan.

lya. Karena menurut saya
pembagian perhitungan yang sulit
Sepertinya belum semua.

Belum semua.

Lumayan. Menurut
perhitungan yang sulit.

saya

lya.

Tidak Mampu Dalam Menentukan
Data Yang Relevan

d. Apakah anda kesulitan dalam
mengdentifikasi  informasi
penting dari soal narasi?

e. Apakah anda kesulitan dalam
memisahkan informasi
penting dari yang tidak
penting dalam soal narasi
tersebut?

iya. Susah membedakan soal KPK
dan FPB.

Lumayan kesulitan.
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f. Apakah anda kesulitan dalam
menerjemahkan data atau

hasil  penyelesaian  dari
kalimat ke dalam bentuk
aljabar?

lya. Karna soal cerita KPK FPB
sulit dipahami

Tidak Dapat Menerapkan Rumus

d. Apakah anda kesulitan dalam
menerapkan rumus untuk
mengerjakan soal narasi?

e. Apakah anda kesulitan dalam
menerapkan atau penggunaan
rumus untuik menyelesaikan
soal narasi?

f. Mengapa ada kesulitan atau
tidak dapat menerapka rumus
untuk  mengerjakan  soal
narasi tersebut?

Saya tau rumusnya, tapi sulit
membedakan soal cerita KPK atau
FPB.

Untuk menggunakan rumus saya
bisa, tapi kadang masih merasa
sulit untuk menyelesaikan soal
sampai selesai.

Sulit membedakan soal KPK FPB
apabila menjadi soal cerita.
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INSTRUMENT WAWANCARA
SISWA
Nama Siswa : Subjek 14
Hari, Tanggal - Jumat, 2 Agustus 2024
Waktu : 08.30
No Pertayaan Jawaban
1. Kesalahan Perhitungan Aljabar

a. Apakah anda mengalami
kesulitan  dalam  operasi
penjumlahan?

b. Apakah anda mengalami
kesulitan ~ dalam  operasi
pengurangan?

c. Apakah anda mengalami
kesulitan  dalam  operasi
perkalian?

d. Apakah anda mengalami
kesulitan ~ dalam  operasi
pembagian?

e. Apakah anda melakukan
perhitungan dengan cermat?

f. Apakah anda melakukan
perhitungan dengan teliti?

g. Apakah anda dapat
menyederhanakan  operasi
aljabar?

h. Apakah anda mengikuti

urutan langkah perhitungan
yang tepat?

Tidak.

Tidak.

Sedikit kesulitan.

lya. Menurut saya menghitung
pembagian sulit

Sepertinya iya.

Sepertinya iya.

Sedikit sedikit.

lya.

Tidak Mampu Dalam Menentukan
Data Yang Relevan

g. Apakah anda kesulitan dalam
mengdentifikasi  informasi
penting dari soal narasi?

h. Apakah anda kesulitan dalam
memisahkan informasi
penting dari yang tidak
penting dalam soal narasi
tersebut?

lya. Soal cerita kpk fpb susah.

lya. Karena harus membaca soal
berulang ulang dulu.
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i. Apakah anda kesulitan dalam

menerjemahkan data atau | harus dipahami dulu, kadang
hasil  penyelesaian  dari | paham kadang masih kesulitan.
kalimat ke dalam bentuk

aljabar?

Kadang kadang. Karena soal cerita

Tidak Dapat Menerapkan Rumus

g. Apakah anda kesulitan dalam
menerapkan rumus untuk
mengerjakan soal narasi?

h. Apakah anda kesulitan dalam
menerapkan atau penggunaan
rumus untuik menyelesaikan
soal narasi?

I. Mengapa ada kesulitan atau
tidak dapat menerapka rumus
untuk  mengerjakan  soal
narasi tersebut?

Kadang kadang masih ketukar
rumus kpk dan fpb

Kalau sudah paham soal bisa. Tapi
masi susah membedakan KPK dan
FPB.

Masih susah membedakan soal
cerita KPK dan FPB. Jadi rumus
masih kebalik balik.
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d. Instrumen penelitian soal tes

SOAL TES
SISWA
Nama
Kelas
Hari, Tanggal
Waktu
1. Saat sedang berulang tahun, Mirna ingin membagikan 35 bungkus permen dan 45

10.

bungkus chiki kepada teman-temannya kedalam kotak-kotak kecil. Berapa kotak
yang bisa Mirna buat?

Di kelas 2 SD, Rani mendapatkan pelajaran bahasa Indonesia setiap 3 hari sekali.
Bu guru mengajar bahasa Indonesia setiap 4 hari sekali. Apabila bu guru mengajar
di kelas Fania pada 20 Juli 2018, pada tanggal berapa bu guru akan mengajar
kembali di kelas Rani?

Di suatu kelas, guru membuat kebijakan bagi siswa untuk mengumpulkan uang
kas setiap 4 hari, sedangkan untuk iuran infak dilakukan setiap 5 hari. Apabila
waktu pengumpulan uang kas dan infak secara bersamaan jatuh pada hari Minggu,
kapan lagi waktu pengumpulan keduanya akan dilakukan secara bersamaan?
Terdapat tiga buah jam weker di rumah Tina. Jam pertama berdering setiap 15
menit, jam kedua berdering setiap 45 menit, dan jam ketiga berdering setiap 75
menit. Kapan ketiga jam weker di rumah Tina akan berdering bersamaan kembali
setelah dering bersamaan yang pertama?

Rudi mempunyai beberapa bola berbagai warna, di antaranya 24 bola merah, 48
bola biru, dan 56 bola hijau. Bola-bola tersebut akan dimasukkan ke dalam
beberapa keranjang. Setiap keranjang berisi ketiga jenis warna bola dengan
jumlah yang sama. Jumlah keranjang terbanyak yang harus disediakan Rudi
adalah?

Hana mempunyai 20 kue berwarna merah dan 25 kue berwarna biru. Kue tersebut
dibungkus dan akan dibagikan kepada teman temannya. Berapa banyak paket kue
yang akan di buat hana?

Riski berjalan jalan setiap 4 hari sekali dan ridho berjalan setiap 6 hari sekali.
Dandi berjalan pada 15 juli 2023. Pada tanggal berapa dandi akan berjalan jalan
Bersama riski dan ridho untuk kedua dan ketiga kalinya?

Risma membeli 2 meteran. Untuk menjahit dengan panjnag masing masing 18 cm
dan 30 cm. ternyata meteran yang dibeli terlalu Panjang dan harus di potong
menjadi bagian sama besar. Berapa ukuran terpanjang pada meteran yang akan
didapatkan?

Rossa memiliki kebiasaan pergi ke pasar setiap 4 hari sekali, jenna pergi ke pasar
setiap 6 hari sekali. Apabila rossa dan jenna pergi ke pasar Bersama di hari selasa,
kapan mereka akan pergi kepasar bersama lagi?

Pak Umar akan membagikan bingkisan yang terdiri atas 36 buku tulis, 48 pensil,
dan 24 tas kepada anak yatim. Setiap anak akan mendapatkan jenis dan jumlah



83

barang yang sama. Jumlah anak terbanyak yang mendapatkan bingkisan dari Pak
Umar adalah?

11. Alvin mengunjungi perpustakaan setiap 3 hari sekali dan Zury setiap 4 hari sekali.
Jika tanggal 20 Mei mereka mengunjungi perpustakaan, mereka akan ke
perpustakaan secara bersama secara bersamaan lagi pada tanggal. ..
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Lampiran 5

a. Dokumentasi Hasil Penelitian

Dokumentasi wawancara kesulitan siswa dengan guru kelas 5 Ibu S, Pada 6

Agustus 2024 pukul 08.30 di Ruang Guru SDN Sidomulyo 04.

Dokumentasi wawancara dengan siswa kelas 5 Pada 2 Agustus 2024 di

ruang kelas 5A.



Dokumentasi wawancara dengan siswa kelas 5 Pada 2 Agustus 2024 di

ruang kelas 5A.

Dokumentasi wawancara dengan siswa kelas 5 Pada 2 Agustus 2024 di

ruang kelas 5A.
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Dokumentasi wawancara dengan siswa yang mengalami kesulitan

pembelajaran matematika di ruang kelas 5A

Dokumentasi observasi pengerjaan soal tes matematika KPK FPB Kelas 5B.

pada Kamis 1 Agustus 2024 pukul 11.00
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Dokumentasi observasi pengerjaan soal tes matematika KPK FPB kelas 5A.

Jumat 2 Agustus 2024 pukul 09.30

Dokumentasi pembelajaran KPK FPB kelas 5. Pada 1 Agustus 2024.
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b. Kartu Bimbingan Mahasiswa

{
¢
KARTU BIMBINGAN PENVLISAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS KEGURUA N DAN ILMU PENDIDIKAN

Ul DARIS
Nama Mahasiswa : Risma. Budr. Xumiasad..
NPM : 20220054
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Mengetahui:
Ketua Program Studi,
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KARTU BIMBINGAN PENULISAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNDARIS
Nama Mahasiswa . RISMA Bubi k UprlIASART
NPM .. 20%30089
Program Studi . Feg.. Pesh
Pembimbing Utama . Ibu Dra. $a Widaya, M.Si.
Pembimbing Pendamping E’°f°t\(° 1.6@.‘.@.&5&9@% .M Pd.
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Mengetahu:
Ketua Program Studi,
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